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Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada materi 
pecahan mata pelajaran matematika. Persentase ketuntasan siswa hanya sebesar 
33,33% (kurang). Hal tersebut terjadi karena siswa beranggapan bahwa matematika 
itu sulit. Selain itu pembelajaran yang selama ini dilakukan oleh guru adalah 
pembelajaran yang hanya berfokus kepada guru yang mengakibatkan siswa menjadi 
pasif dalam pembelajaran. Menanggapi hal ini, maka diperlukan penerapan model 
pembelajaran index card match untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi 
pecahan mata pelajaran matematika pada siswa kelas V SD Negeri 200508 Sihitang. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah penerapan model 
pembelajaran index card match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok 
pembahasan pecahan di kelas V SD Negeri 200508 Sihitang ? 
Penelitian tindakan kelas ini (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus setiap 
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik observasi, dan 
tes siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-B SD Negeri 200508 Sihitang 
yang terdiri dari 27 siswa. 
Hasil penelitian pada siklus I pertemuan 1 terdapat peningakatan hasil belajar 
siswa yaitu dari nilai rata-rata sebelum tindakan 33,33 menjadi 64,44, kemudian pada 
pertemuan 2 terdapat peningkatan hasil belajar siswa yaitu dari rata-rata siklus I 
pertemuan 1 sebesar 64,44 menjadi 70,55. Pada siklus II pertemuan 1 tetap 
mengalami peningkatan rata-rata yaitu dari nilai rata-rata siklus I pertemuan 2 yaitu 
70,55 menjadi 80,34, dan pada pertemuan 2 nilai rata-rata semakin meningkat 
menjadi 80,74. Dengan kata lain persentase ketuntasan belajar matematika siswa 
sebelum tindakan sebesar 33,33%, kemudian pada siklus I pertemuan 1 persentase 
ketuntasa belajar siswa sebesar 44,74% meningkat menjadi 51, 85% pada siklus I 
pertemuan 2. Pada siklus II pertemuan 1 nilai persentase ketuntasan siswa sebesar 
62,96%, sedangkan pertemuan 2 nilai persentase ketuntasa siswa sebesar 80,75%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran index card match dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi 
pecahan di kelas V-B SD Negeri 200508 Sihitang. 
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Title : Efforts to Improve Student Learning Outcomes by Using the Index 
Card Match (ICM) Cooperative Learning Model in Mathematics 
Subjects on Fractions in Class V SD Negeri 200508 Sihitang 
The background of this research is the low student learning outcomes in the 
subject matter of fractions of mathematics. The percentage of student completeness 
is only 33.33% (less). This happens because students think that mathematics is 
difficult. In addition, the learning that has been carried out by the teacher is learning 
that only focuses on the teacher which results in students being passive in learning. 
In response to this, it is necessary to apply the index card match learning model to 
improve student learning outcomes of fraction material in mathematics in grade V 
SD Negeri 200508 Sihitang. 
The formulation of the problem in this study is: Can the application of the index 
card match learning model improve student learning outcomes on the subject of 
fractions in class V SD Negeri 200508 Sihitang? 
This classroom action research (CAR) was carried out in two cycles each cycle 
consisting of four stages, namely: planning, action, observation, and reflection. In 
collecting data, this research uses observation techniques and student tests. The 
subjects of this study were students of class V-B SD Negeri 200508 Sihitang which 
consisted of 27 students. 
The results of the study in the first cycle of meeting 1 there was an increase in 
student learning outcomes, namely from the average value before the action of 52,40 
to 64.44, then at meeting 2 there was an increase in student learning outcomes, 
namely from the average of the first cycle of meeting 1 of 64.44 to 70.55. In the 
second cycle of meeting 1, there was an average increase, namely from the average 
value of the first cycle of meeting 2, namely 70.55 to 80.34, and at meeting 2 the 
average value increased to 80.74. In other words, the percentage of students' 
completeness in learning mathematics before the action was 33.33%, then in the first 
cycle of meeting 1 the percentage of student learning completeness was 44.74% 
increasing to 51, 85% in the first cycle of meeting 2. In the second cycle of meeting 1 
the percentage value student completeness was 80,34%, while in meeting 2 the 
percentage value of student completeness was 80.75%. Based on the results of the 
research that has been done, it can be concluded that the index card match learning 
model can improve student learning outcomes in fraction material in class V-B SD 
Negeri 200508 Sihitang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 
mengubah sifat yang ada pada dirinya. Pendidikan sering diartikan sebagai 
usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di 
dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan merupakan fenomena 
manusia yang fundamental juga mempunyai sifat konstruktif dalam 
kehidupan manusia1. Melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan taraf 
hidupnya melalui ilmu yang diperoleh. 
Dalam UU RI NO.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab I Pasal 1 menyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dalam proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.2 
Dalam proses pendidikan tidak lepas dari sebuah proses belajar. Belajar 
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat penting 
dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti 
berhasil atau kurang berhasilnya suatu pencapaian tujuan pendidikan yang 




1 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2011), hlm.6. 











berada di lingkungan sekolah, maupun pada lingkungan sosialnya3. Dalam 
pembelajaran banyak faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran itu 
sendiri, antara lain adalah pemilihan metode, strategi atau model 
pembelajaran yang dipilih atau diterapkan harus tepat dan sesuai dengan 
materi atau bahan ajar yang akan diajarkan. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan 
baik di jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah4, dengan 
tujuan pembelajaran matematika tingkat SD/MI adalah agar siswa mengenal 
angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana, pengukuran, dan bidang. 
Salah satu materi yang dipelajari dalam pelajaran matematika adalah materi 
pecahan. Dalam menghitung pecahan siswa kelas V SD Negeri 200508 
Sihitang mengalami banyak kesulitan misalnya, dalam menyamakan 
penyebut, menjumlahkan pecahan, dan menyederhanakan pecahan. hal ini 
dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa pada materi 
pecahan dibanding materi lain. 
Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa tentu saja banyak 
penyebabnya antara lain, siswa kurang tertarik pada materi pecahan 
dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan hingga kini. Guru masih 
memberikan dominasi dan tidak memberikan akses bagi siswa untuk 






3Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 
 
4 Departemen Pendidikan Nasional,Undang-Undang Republik Indonesia 







Sementara hal tersebut sudah tidak sesuai lagi dengan konsep kurikulum 2013 
yang mengubah teacher center menjadi student center. 
Materi pecahan berkaitan dengan operasi hitung sederhana. Untuk 
menghitung pecahan siswa dituntut untuk menguasai operasi hitung 
sederhana bilangan bulat dan menguasai konsep dari penjumlahan pecahan. 
Namun, pada saat siswa menyelesaikan soal latihan yang diberikan oleh guru 
banyak siswa yang tidak mengerti bahkan menjawab soal dengan salah. Hal 
ini tentunya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kesalah dari 
jawaban siswa saat mengerjakan soal latihan dikarenakan siswa kesulitan 
memahami konsep operasi hitung pecahan, kesulitan memahami soal operasi 
hitung pecahan. 
Dalam proses pembelajaran siswa dituntut aktif dalam akitifitas belajar 
dengan membangun kerja kelompok, dalam waktu yang singkat dapat 
membuat siswa berfikir tentang materi pelajaran. Pada saat siswa belajar 
secara pasif, siswa mengalami proses belajar tanpa rasa ingin tahu, tanpa 
pertanyaan, dan tanpa daya tarik terhadap materi pelajaran yang sedang 
diajarkan. Siswa tidak memiliki daya tarik terhadap materi yang diajarkan 
Karena siswa merasa bosan dengan proses pembelajaran yang selama ini 
dilakukan oleh guru. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan 
Juli 2020 di kelas V SD Negeri 200508 Sihitang, Ibu Siti Rohana Nasution 
selaku guru kelas sekaligus matematika di sekolah tersebut mengatakan 






75, dan masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM5. Dari 27 
siswa hanya 10 siswa yang mendapat nilai di atas KKM. Hal ini dapat dilihat 
dari tabel hasil belajar siswa berikut ini data diperoleh dari daftar nilai 
ulangan harian yang dilakukan oleh guru pada awal semester ganjil tahun 
2020/2021: 
Tabel 1.1: Hasil belajar Siswa Kelas V-B 
 
No. Nama Total Nilai Keterangan 
1. Agus Danial Halawa 65 Tidak tuntas 
2. Amelia Saputra 80 Tuntas 
3. Arroyhan 70 Tidak tuntas 
4. Ayundira Lestari 65 Tidak tuntas 
5. Azizah Qhoiriah 60 Tidak tuntas 
6. Bayati Kayla 75 Tuntas 
7. Cita Aguirela 70 Tidak tuntas 
8. Dian Rosita 75 Tuntas 
9. Hanipah Saskiah 70 Tidak tuntas 
10. Indra Sakti 65 Tidak tuntas 
11. Mhd. Amriyuda Hrp 60 Tidak tuntas 
12. Mulia Sandi Koto 75 Tuntas 
13. Mulih Martua 60 Tidak tuntas 
14. Nabila Syaqila Nst 60 Tidak tuntas 
15. Nadia Hayati Hsb 565 Tidak tuntas 
16. Nurhapiza Nst 70 Tidak tuntas 
17. Pitria Rahmadani 75 Tuntas 
18. Risah Andini Sibarani 65 Tidak tuntas 
19. Sahwini 60 Tidak tuntas 
20. Yenni Riwinda Zai 60 Tidak tuntas 
21. Nazwa Putri Yolanda 65 Tidak tuntas 
22. Nikmah Nurhidyah 80 Tuntas 
23. Reyssa Stefani Lase 70 Tidak Tuntas 
24. Reza Joan Faero Lase 80 Tuntas 
25. Dio Chandra 65 Tidak tuntas 
26. Nur Julia 75 Tuntas 




5Siti Rohana Nasution, Guru Kelas V-B SD Negeri 200508 Sihitang, 






Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, hal ini 
disebabkan karena keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran 
masih minim sehingga siswa tidak memahami materi yang diajarkan. 
Disamping itu siswa tidak antusias dan tertarik pada materi karena proses 
pemmbelajaran yang dilakukan selama ini adalah pembelajaran yang tersusun 
dalam penajian informasi dan dan latihan terbimbing. 
Proses pembelajaran yang lebih menekankan pada transfer ilmu yang 
diberikan guru kepada siswa di dalam kelas melalui komunikasi satu arah, 
sedangkan siswa perlu diberikan kesempatan untuk menemukan suatu 
konsep, teori, aturan atau penambahan melalui contoh-contoh yang dijumpai6. 
Maka dari itu peneliti berusaha menyusun dan menerapkan model 
pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa, agar siswa tertarik dan semangat dalam belajar matematika, dan dapat 
membangun pengetahuannya sendiri salah satunya dengan model 
pembelajaran index card match (mencari pasangan kartu) pada pokok 
bahasan pecahan. 
Model index card match ini berhubungan dengan cara-cara untuk 
mengingat kembali apa yang telah mereka pelajari dan menguji pengetahuan 
serta kemampuan mereka saat ini dengan teknik mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
topik dalam suasana belajar sehingga dapat digunakan secara baik dalam 
menerapkan pokok bahasan pecahan. 
 
6 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKN Di SD/MI, (Medan: Aksaha 






Model pembelajaran index card match menurut peneliti cocok digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada pokok bahasan pecahan. 
Karena dengan penggunaan model ini siswa menjadi aktif dalam mencari 
informasi mengenai materi ajar dan model pembelajaran ini tidak membuat 
siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran. Siswa juga akan lebih 
mengingat sebuah informasi jika siswa sendiri yang mendapatkan informasi 
tersebut tidak hanya sekedar menerima informasi dari guru. Model 
pembelajaran ini akan meningkatkan semangat belajar bagi siswa karena 
model pembelajaran index card match ini menjadi pengalaman baru bagi 
siswa karena belum pernah digunakan oleh guru. 
Model pembelajaran index card match memang dapat mengatasi masalah 
hasil belajar siswa, hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh: Yensi Elwira Siregar dengan hasil penelitian bahwa hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan setelah diberlakukan model 
pembelajaran index card match7. Penelitian yang dilakukan oleh Nadirah 
Chairunnisah Tanjung dengan hasil penelitian bahwa sebelum digunakan 
model pembelajaran index card match antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen tidak ada perbedaan hasil belajar, namun setelah digunakan 







7 Yensi Elwira Siregar, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Melalui Model Pembelajaran Index Card Match Pada Pokok Bahasan Operasi 
Bilangan Bulat Siswa Kelas V SD 101490 Sugi Sibolga”, Skripsi, (Padangsidimpuan: 





siswa mengalami peningkatan dengan hasil thitung = 2, 56048 > ttabel = 
2,007588. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hakiki dan Debby Permata 
Cinta dengan hasil penelitian meningkatnya proses pembelajaran pada siklus  
I dan sikluas II terjadi peningkatan proses pembelajaran baik dari aspek guru 
pada siklus I pertemuan 1 66% sedangkan siklus I pertemuan 2 83% pada 
siklus II pertemuan 1 88% pada siklus II pertemuan 2 97%. Peningkatan 
proses pembelajaran pada aspek siswa pada siklus I pertemuan 1 
67%sedangkan siklus I pertemuan 2 74%, pada siklus II pertemuan 1 80% 
pada siklus II pertemuan 2 83%. Meningktnya kemampuan peserta didik pada 
siklus I 53% dan pada siklus II 80%.9 
Dari hal tersebut peneliti merasa tertarik untuk menelusuri lebih dalam 
tentang penggunaan model pembelajaran index card match dalam belajar 
matematika, sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, peneliti membuat judul: ‘Upaya Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa Dengan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index 
Card Match (ICM) Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Pecahan di 




8 Nadirah Chairunnisah Tanjung, ” Pengaruh Model Pembelajaran Index 
Card Matchi Dengan Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Pada Pokok Bahasan Perkalian Di Kelas II Negeri 081239 Sibolga”, Skripsi, ( 
Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2016), hlm. 98-100. 
9 Muhammada Hakiki, Dedi Permata Cinta, “Upaya Meningkatkan Proses 
Dan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Index Card Match 
Di Kelas V SD Negeri 60/II Muara Baungo Kecamatan Rimbo Tengah Kabupaten 
Bungo,” Jurnal Inovasi Pendidikan Dan Teknologi Informasi, Volume 02, No.01, 






B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
perhitungan pecahan 
2. Siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran karena guru masih 
kurang dalam memvariasikan model pembelajaran dan pembelajaran 
terkesan membosankan. 
3. Sebagian siswa tidak meminati pelajaran matematika karena beranggapan 
matematika itu sulit. 
4. Model pembelajran index card match belum pernah diterapkan dalam 
pembelajaran pecahan. 
C. Batasan Masalah 
 
Semakin meluasnya permasalah yang dibahas akan membawa dampak 
yang kurang baik dalam penelitian ini. Oleh karena itu, agar penilitian 
menjadi fokus kepada meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 
200508 Sihitang dengan menggunakan model pemebelajaran index card 
match dalam materi pecahan. 
D. Batasan Istilah 
 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang 









Peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti lapis atau lapisan 
dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan. Peningkatan juga 
berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan, dan 
sebagainya10. Jadi peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang 
kemudian membentuk susunan, peningkatan berarti kemajua, 
penambahan keterampilan dan kemampuan agar lebih baik. 
2. Model pembelajaran kooperatif tipe Idex Card Match (ICM) 
 
Pembelajaran kooperatif adalah semua jenis kerja kelompok 
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan 
oleh guru. Model pembelajaran index card match adalah model yang 
menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang 
telah diberikan sebelumnya11. Jadi, model pembelajaran index card 
match adalah model pembelajaran berkelompok yang dapat digunakan 
untuk mengulang materi yang telah diajarkan sebelumnya. 
3. Hasil Belajar 
 
Hasil belajar adalah proses dalam menentukan nilai hasil belajar 
siswa melalui kegiatan penilaian belajar atau pengukuran hasil belajar 
siswa12. Pada penelitian ini untuk mengukur hasil belajar siswa peneliti 
hanya membatasi pada indikator pengetahuan (C1), mengingat (C2), 
 
10 Zamroni, Meningkkatkan Mutu Sekolah, (Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 
2007), hlm.2 
11 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 120. 







menerapkan (C3), dan menganalisis (C4) yang disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang ada pada materi pecahan. 
4. Pecahan 
 
Pecahan dapat diartikan sebagai dari sesuatu yang utuh. Dalam 
ilustrasi gambar, Bagian yang dimaksud adalah bagian yang 
diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian inilah yang 
dinamakan pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang 
dianggap sebagai satuan, dan dinamakan penyebut13. 
E. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
berikut: Apakah penggunaan model pembelajaran index card match dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok pembahasan pecahan di kelas V 
SD Negeri 200508 Sihitang ? 
F. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui penggunaan 
model pembelajaran index card match dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa pada pokok bahasan pecahan di kelas V SD Negeri 200508 
Sihitang. 
G. Kegunaan Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana informasi 
kepada semua pihak yang bertanggungjawab dan berkepentingan di dunia 
pendidikan antara lain sebagai berikut : 
 
13 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, 






1. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi Guru 
 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru sehingga 
dapat memberikan wawasan keilmuan dan memberikan gambaran 
yang jelas dalam penerapan model pembelajaran Index Card Match 
(IMC). 
b. Bagi Siswa 
 
Memberikan pengalaman baru dan suasana belajar yang lebih nyaman 
dan menyenangkan disaat belajar matematika. 
c. Bagi Peneliti 
 
Memberikan wawasan keilmuwan dan gambaran yang jelas mengenai 
model pembelajaran Index Card Match (IMC) dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar. 
d. Bagi civitas akademika 
 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Teoritis 
 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan 
informasi bagi para perencana dan pengembang lembaga pendidikan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan 






H. Indikator Keberhasilan Tindakan 
 
Indikator dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar siswa 
terhadap materi bangun datar yang dilaksanakan setiap pertemuan dalam 
siklus tersebut. Peningkatan terjadi setiap kriteria yang ditentukan dalam 
lembar observasi siswa dan diharapkan nilai persentasi ketuntasan belajar 
siswa meningkat menjadi 75%, dan siswa yang mendapatkan nilai 75 
setidaknya 75% dari jumlah seluruh siswa. Perasaan senang pada siswa dalam 
proses pembelajaran menggunkan model pembelajaran index card match. 
I. Sistematika Pembahasan 
 
Untuk membantu penulisan skripsi ini dibuatlah sistematika pembahasan 
sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan yang berisi pembahasan mengenai latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, indicator keberhasilan tindakan dan sistematika 
penelitian. 
BAB II Kajian Pustaka yang membahas mengenai kajian teori, penelitian 
yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis tindakan. 
BAB III Metodologi Penelitian membahas tentang lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur penelitian, 
sumber data, instrument pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan 






BAB IV Hasil Penelitian membahas tentang pembelajaran matematika 
melalui model pembelajaran index card match dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi bangun datar. 
BAB V Penutup yang membahas tentang kesimpulan dan saran-saran 












A. Kajian Teori 
 
1. Pembelajaran Matematika 
 
a. Pengertian Belajar 
 
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu 
hasil atau tujuan.14 Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih 
luas dari itu, yakni memahami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan 
hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. 
Ada beberapa defenisi tentang belajar antara lain sebagai 
berikut:15 
1) Burto, belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu 
berarti adanya interaksi antara individu dengan individu dan 
individu dengan lingkungannya sehingga mereka mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya. 
2) Witherington, belajar adalah suatu perubahan di dalam 
kepriadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari 
reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian, atau 
suatu pengertian. 
3) Whittaker, belajar adalah proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui pelatihan atau pengalaman. 
 
Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 










14 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,  2011), 
 










perubahan tingkah laku dengan cara interaksi antar individu maupun 
individu dengan kelompok. 
 
 
b. Pembelajaran Matematika 
 
Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan pelayanan 
terhadap kemampua, potensi, minat, dan kebutuhan peserta didik 
yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan 
siswa serta antara siswa dengan siswa.16 
Secara terminology matematika berasal dari bahasa Yunani, 
“mathematike” yang berarti “relating to learn”, kata tersebut 
memiliki akar kata yaitu “mathema” yang berarti pengetahuan atau 
ilmu. Kata mathematike berhubungan erat dengan sebuah kata lain 
yang serupa yaitu “mathenain” yang mengandung arti belajar atau 
berfikir17. 
Matematika menurut Russefendi adalah bahasa symbol ilmu 
deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu 
tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari 
unsur yang tidak didefenisikan ke unsur yang didefenisikan, ke 







16 Sofan Amri, Pengembangan &Model Pembelajaran dalam Kurikulum 
2013, (Jakarta: PT. Pustakarya, 2013),hlm. 6. 
17Erman Suherman, Turmudi, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika 





matematika menurut soedjadi yaitu memiliki objek tujuan abstrak, 
bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif.18 
Matematika juga dapat didefenisikan sebagai sutu ilmu tentang 
logika mengenai, bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang 
berhubungan dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang 
terbagi menjadi tiga bidang yaitu: Aljabar, Analisis, dan Geometri.19 
Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
Matematika adalah sebuah ilmu tentang logika yang bersifat abstrak 
yang memiliki bahasa berupa simbol deduktif, yang dibagi menjadi 
tiga bidang yaitu: Aljabar, Analisis, dan Geometri. 
c. Pembelajaran Matematika di SD atau MI 
 
Siswa SD adalah anak-anak yang berusia ±6-12 tahun, yang 
sedang barada pada masa oprasional konkret dimana pada masa ini 
anak-anak mampu berfikir mengenai konsep-konsep atau kaidah- 
kaidah logika meskipun masih harus terkait dengan objek yang 
bersifat konkret. 
Karakteristik yang paling utama dimiliki anak SD adalah 
menampilkan perbedaan-perbedaan individu dalam banyak hal, 
diantaranya perbedaan kecerdasan, kemampuan dalam pengetahuan 
dan bahasa, perkembangan moral dan kepribadian, perkembangan 
spiritual anak dan perkembangan fisik. Dalam proses ini dapat 
 
 
18   Heruman,   Model   Pembelajaran   Matematika di  Madrasah Dasar, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 1. 






disimpulkan bahwa anak mampu berfikir logis tetapi masih harus 
terbatas pada objek-objek konkret. 
Pembelajaran matematika adalah sebuah proses belajar mengajar 
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan berfikir kreatif 
siswa yang meningkatkan kemampuan berfikir siswa dan 
mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi Matematika. 
Pada pembelajaran Matematia sekolah dasar harus melewati 4 
tahap aktivitas dalam penguasaan materi pelajaran Matematika 
sebagai berikut: 
1) Pemahaman konsep, pada tahap ini pengajaran memerlukan 
penggunaan benda konkrit sebagai alat peraga. 
2) Pemahaman konsep, pada tahap ini penggunaan alat peraga 
dikurangi dan bentuknya semi konkrit sampai akhirnya tidak 
diperlukan lagi. 
3) Pembinaan keterampilan, pada tahap ini dilakukan latihan- 
latihan serta tidak menggunakan alat peraga lagi. 
4) Penerapan konsep, pada tahap ini penerapan konsep yang sudah 
dipelajari ke bentuk soal-soal cerita yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari20. 





20 Depniknas, Pedoman Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 





Hasil belajar adalah kemampuan yang dihasilkan oleh siswa setelah 
melewati proses pembelajaran. Belajar adalah usaha sadar yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan prilaku yang 
relatif dan menetap. Dalam kegiatan belajar guru biasanya akan 
memberikan tujuan pembelajaran, siswa dapat dikatakan berhasil jika 
siswa tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
Sudjana mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah suatu 
perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya 
perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk 
membentuk kecakapan , kebiasaan, sikap dan cita-cita”21. 
Selain itu ada juga yang mendefenisikan hsil belajar sebagai hasil 
yang dicapai dari proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Hasil belajar diukur untuk mengetahui pencapaian tujuan 
pendidikan sehingga hasil belajar harus sesuai dengan tujuan 
pendidikan22. 
Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman pelajar sebagai hasil 
interaksi dengan dunia fisik, dan lingkungannya. Hasil belajar 
seseorang tergantung kepada apa yang telah diketahui dalam 
pembelajar, konsep-konsep, tujuan dan motivasi yang mempengaruhi 
interaksi dengan bahan yang dipelajari23. 
 
21 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Matematika, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), hlm. 22. 
22 Ngalim Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
2009), hlm. 54. 
23 Suyono, dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja 






Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan yang didapatkan seseorang dari hasil proses 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
3. Macam-macam Hasil Belajar 
 
Dalam sistem pendidikan nasional tujuan pendidikan menggunakan 
klasifikasi hasil belajar dari “Benyamin Bloom”, secara garis besar 
membaginya menjadi tiga ranah yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotorik24. 
a. Ranah Kognitif 
 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari aspek pengetahuan (C1) mengingat, (C2) memahami, 
(C3) menerapkan, (C4) analisis, (C5) mengevaluasi, dan (C6) 
berkreasi25. Ranah kognitif merupakan ranah yang mencakup 
kegiatan mental (otak). 
1) Mengingat (Remember) C1 
 
Mengingat adalah usaha mendapatkan kembali 
pengetahuan atau ingatan yang telah lampau. Mengingat 
merupakan dimensi yang berperan penting dalam proses 
pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) dan 
pemecahan masalah (problem solving). Kemampuan ini 
dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 
 
24 Sukiman, Pengembangan Sitem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan Madani, 
2012), hlm.44. 
25 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKn di SD/MI, (Medan: 





yang jauh lebih kompleks. Mengingat meliputi mengenali 
(recognition) dan memanggil kembali (recalling). Mengingat 
berkalitan dnegan hal-hal yang konkret. Sedangkan memanggil 
kembali adalah prose kognitif yang membutuhkan pengetahuan 
masa lampau secara cepat dan tepat.26 
2) Memahami (Knowledge) C2 
 
Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas 
mengklasifikasikan dan membandingkan.mengklasifikasikan 
akan muncul ketika seorang siswa berusaha mengenali 
pengetahuan yang merupakan anggota dari kategori 
pengetahuan tertentu. Mengklasifikasikan berawal dari sebuah 
contoh atau informasi yang spesifik yang kemudian ditemukan 
konsep dan prinsip umumnya, sedangkan mebandingkan 
cenderung pada indetifikasi pesamaan dan perbedaan dari du 
atau lebih objek, kejadian, ide, permasalahan atau situasi. 
3) Menerapkan (Apply) C3 
 
Menerapkan merujuk kepada proses kognitif 
memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur untuk 
melaksanakan percobaan atau menyelesaikan permasalahan. 
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Menjalakan prosedur adalah proses kognitif siswa dalam 
menyelesaikan masalah dan melaksanakan percobaan dimana 
siswa sudah mengetahui informasi tersebut dan mampu 
menetapkan dengan pasti prosedur apa saja yang harus 
dilakukan. 
Mengimplementasikan muncul apabila siswa memilih dan 
menggunakan prosedur untuk hal-hal yang belum diketahui 
atau masih asing. Mengimplementasikan berkaitan  erat 
dengan dimensi proses kognitif yang lain yaitu mengerti dan 
menciptakan. Menerapkan merupakan proses yang kontiniu, 
dimulai dari siswa menyelesaikan suatu permasalahan 
menggunakan prosedur baku atau standar yang sudah 
diketahui. Kegiatan ini berjalan teratur sehingga siswa benar- 
benar mampu melaksanakan prosedur ini dengan mudah. 
4) Menganalisis (Analyze) C4 
 
Menganalisis merupakan memecahkan  suatu 
permasalahan dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari 
permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian 
tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut  
dapat menimbulkan permasalahan. Kemampuan menganalisis 
merupakan jenis kemampuan yang banyak dituntut dari 






menuntut siswa memiliki kemampuan menganalisis dengan 
baik. 
Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi 
atribut dan mengorganisasika. Memberi atribut akan muncul 
jika siswa menemukan permasalahan dan kemudian 
memerlukan kegiatan membangun ulang hal yang menjadi 
permasalahan. Mengorganisasikan menunjukkan identifikasi 
unsur-unsur hasil komunikasi atau situasi dan mencoba 
mengenali bagaimana unsur-unsur ini dapat menghasilkan 
hubungan yang baik 
5) Mengevaluasi (Evaluate) C5 
 
Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan 
penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. 
Kriteria yang biasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas, 
efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau standar ini dapat pula 
ditentukan sendiri oleh siswa. Standar ini dapat berupa 
kuantitatif maupun kualitatif serta dapat ditentukan sendiri 
oleh siswa. tidak semua kegiatan penilaian merupakan dimensi 
mengevaluasi, namun hampir semua dimensi proses kognitif 
memerlukan penilaian. 
Evaluasi meliputi mengecek dan mengkritisi. tidak semua 
kegiatan penilaian merupakan dimensi mengevaluasi, namun 






Mengkritisi mengarah pada penilaian suatu produk atau 
operasi berdasarkan pada kriteria dan standar eksternal. 
Mengkritisi berkaitan erat dengan berpikir kritis. 
6) Menciptakan (Create) C6 
 
Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan 
unsur-unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan 
yang koheren dan mengarahkan siswa untuk menghasilkan 
suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur 
menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya. 
Meskipun menciptakan mengarah pada proses berpikir kreatif, 
namun tidak secara total berpengaruh pada kemampuan siswa 
untuk menciptakan. 
Menciptakan di sini mengarahkan siswa untuk dapat 
melaksanakan dan menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh 
semua siswa. Perbedaan menciptakan ini dengan dimensi 
berpikir kognitif lainnya adalah pada dimensi yang lain seperti 
mengerti, menerapkan, dan menganalisis siswa bekerja dengan 
informasi yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada 
menciptakan siswa bekerja dan menghasilkan sesuatu yang 
baru. 
b. Ranah Afektif 
 
Dalam pendidikan hasil belajar afektif merupakan hasil belajar 





berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu: 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 
internalisasi. Hasil belajar afektif terdiri dari beberapa tingkat atau 
jenjang, yaitu sebagai berikut27 : 
1) Menerima (A1) 
 
Menerima atau receiving merupakan kepekaan dalam 
menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada 
siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. 
Dalam hal ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima 
stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar. 
2) Merespon (A2) 
 
Respon atau jawaban yaitu tanggapan yang diberikan oleh 
seseorang terhadap rangsangan yang datang dari luar.Ini 
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam 
menjawab rangsangan dari luar yang datang kepada dirinya. 
3) Menilai (A3) 
 
Menilai merupakan penilaian atau menghargai. Penilaian 
ini. Terkait tentang nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau 
rangsangan yang terjadi dari luar. Dalam evaluasi ini termasuk 
di dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau 
pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap 
nilai tersebut. 
 
27 Kunandar, “Penialian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 






4) Mengatur atau mengorganisasi (A4) 
 
Organization artinya mengatur atau mengorganisasikan. 
Dimana organization, ini mempertemukan perbedaan nilai 
sehingga terbentuk nilai baru yang lebih universal, yang 
membawa kepada perbaikan umum. Ini juga termasuk ke 
dalam hubungan dari nilai yang satu dengan yang lain, 
pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
 
 
5) Karakter (A5) 
 
Karakterisasi dengan satu atau nilai kompleks adalah 
keterpaduan semua system nilai yang telah dimiliki seseorang, 
yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 
c. Ranah Psikomotorik 
 
Hasil belajar psikomotorik merupakan hasil belajar yang 
berkaitan dengan keterampilan motorik dan kemampuan bertindak 
individu. Hasil belajar ini termasuk kedalam bentuk keterampilan 
(skill) seseorang. Adapun tingkatan atau jenjang dalam ranah 
psikomotorik adalah28: 
1) Imitasi (K1) 
 
Imitasi adalah kemampuan melakukan kegitan-kegiatan 
sederhana dan sama persis seperti yang dilihat atau 
diperhatikan sebelumnya. 
 





2) Manipulasi (2) 
 
Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan 
sederhana yang belum pernah dilihat, tetapi berdasarkan pada 
pedoman atau petunjuk saja. 
3) Presisi (K3) 
 
Presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan 
yang akutrat sehingga mampu menghasilkan produk kerja yang 
tepat. 
4) Artikulasi (K4) 
 
Artikulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan yang 
kompleks dan tepat sehingga hasil kerjanya merupakan sesuatu 
yang utuh. 
5) Naturalisasi (K5) 
 
Naturalisasi adalah kemampuan melakukan kegiatan 
secara rekleks, yakni kegiatan kegiatan yang melibatkan fisik 
fisik saja sehingga efektivitas kerja tinggi. 
4. Teori-teori Belajar 
 
a. Teori Belajar Behavioristik 
 
Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang dicetus oleh 
Gagne dan Berliner, tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman. Teori behavioristik memiliki model hubungan 






sebagai individu yang pasif. Menurut teori ini seseorang dianggap 
telah belajar jika ada perubahan pada perilakunya. 
Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran 
merupakan suatu hal yang penting untuk melihat terjadi atau 
tidaknya perubahan tingkah laku tersebut29. Faktor lain  yang 
menurut teori mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor penguatan 
(reinforcement). Jika penguatan ditambah (positive reinforcement) 
maka respon akan semakin kuat. Begitu pula sebaliknya jika 
penguatan dikurangi (negative reinforcement) maka respon juga 
semakin kuat. 
Hanya perilaku yang tampak saja, yang dapat diukur, dan 
diramalkan yang dianalisa pada teori behvioristik. teori ini lebih 
sering dikenal dengan sebutan teori belajar karena seluruh perilaku 
manusia adalah hasil dari proses belajarnya. Adapun tokoh –tokoh 
teori behavioristik adalah: 
1) Edward Lee Thorndike (1874-1949) 
 
Thondike berpendapat bahwa dasar dari belajar adalah 
trial and error atau secara aslinya disebut sebagai learning by 
selecting and connecting30. Dengan kata lain ada  hubungan 
erat antara pengetahuan proses belajar dengan dengan praktik 
pengajaran. Dengan demikian harapannya akan ditemukan 
 
29 RK Rusli dan MA Kholik, “Teori Belajar Dalam Psikologi Pendidikan 
(Theory Of Learning According To Education Psychology)”, Jurnal Sosial 
Humaniora, Volume 4, No. 2, Oktober 2013, 63. 






semakin banyak lagi pengetahuamn mengenai hakikat belajar, 
semakin banyak pengetahuan yang dapat diaplikasikan untuk 
memperbaiki praktik dalam mengajar. Menurut Thorndike 
proses belajara akan ditransfer dari ruang kelas kke lingkungan 
luas, selama dua hal itu memiliki situasi yang mirip. 
2) Burrhus Frederic Skinner (1904- 1990) 
 
Argumen utama Skinner yaitu menentang adanya 
hukuman dalam jangka panjang yang tidak akan efektif31. Hal 
ini dikarenakan hukuman hanya akan menekan perilaku, dan 
ketika ancaman sudah hilang maka tingkah laku akan kembali 
lag seperti semula. Sedangkan penggunaan intruksi yang 
terprogram tidak hanya membantu siswa dalam belajar, tetapi 
juga meningkatan rasa hormat siswa kepada guru. 
3) Ivan Petrovich Pavlov (1849- 1936) 
 
Menurut Pavlov pembelajaran mengarah pada hasil yang 
dapat diukur dan diamati. Dengan ketentuan kesalahan harus 
segera diperbaiki. Penggunaan pengulangan dan latihan agar 
perilaku yang diharapkan dapat menjadi kebiasaan. Hasil yang 
diharapkan adalah terbentuknya suatu perilaku yang 
diinginkan, perilaku yang diinginkan mendapat penguatan 
positif sedangkan perilaku yang kurang sesuai dengan 
keinginan diberikan penguatan negatif. 
 
31 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKn di SD/MI ( Medan: 






b. Teori Belajar Kontruktivisme 
 
Teori beajar kontruktivisme adalah teori yang memberikan 
kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari 
kebutuhannya dengan kemampuan menentukan keinginan atau 
kebutuhannya dengan bantuan fasilitas orang lain, sehingga teori ini 
memberikan keaktifan terhadap manusia untuk belajar menemukan 
sendiri kompetensi, pengetahuan, atau teknologi dan hal lain yang 
dipergunakan untuk mengembangkan dirinya sendiri32. 
Menurut teori belajar kontruktivisme siswa lah yang aktif untuk 
mengkonstruk atau membbangun pengetahuannya dengan bantun 
fasilitas dari orang lain. Scenario suatu pembelajaran atau proses 
pembelajaran menurut teori ini berhenti pada tahap siswa 
mengumpulkan data dan informasi dari luar yaitu guru, narasumber, 
buku, laboratorium dan lingkungan. Yang terpenting dalam teori ini 
adalah dalam proses pembelajaran siswa harus mendapatkan 
penekanan, merekalah yang harus aktif mengembangkan 
pengetahuan mereka bukan guru ataupun orang lain. Penekanan 
belajar siswa secara aktif ini perlu dikembangkan. Kreativitas dan 
keaktifan siswa akan membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam 






32 Ahmad Nizar Rangkuti, “Kontruktivisme Dan Pembelajaran 






c. Teori Belajar Humanistik 
 
Tujuan utama para pendidik adalah mambantu siswa untuk 
mengembangkan dirinya yaitu membantu masing-masing individu 
untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan 
membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada pada diri 
mereka sesuai dengan tujuan belajar yaitu memanusiakan manusia. 
Teori belajar humanistik lebih menyoroti perilaku belajar dari sudut 
pandang perilakunya bukan sudut pandang pengamatnya. 
Teori humanistik beranggapan bahwa teori belajar apapun baik 
dan dapat dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan 
manusia yaitu pencapaian aktualisasi diri, pemahaman diri, serta 
realisasi diri orang belajar secara optimal33. Prinsip pendidikan 
humanistic adalah: 
1) Siswa harus dapat memiliki adap yang mereka dapat pelajari 
 
2) Tujuan pembelajaran harus mendorong siswa untuk belajar. 
 
Siswa harus termotivasi dan merangsang diri sendiri untuk 
belajar sendiri. 
3) Nilai tidak relevan dan hanya evaluasi belajar diri yang 
bermakna. 
4) Perasaan, dan pengetahuan sangat penting dalam proses belaar 
(tidak memisahkan domain kognitif dan afektif). 
5) Mementingkan siswa terhindar dari tekanan lingkungan. 
 
33 Abd Qodir, “Teori Belajar Humanistik Dalam Meningkatan Prestasi 







d. Teori Belajar Kognitif 
 
Belajar menurut teori belajar kognitif merupakan suatu proses 
internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, 
informasi dan aspek kejiwaan lainnya dengan kata lain belajar 
merupakan aktifitas yang melibatkan proses berpikir yang sangat 
komplek. Teori kognitif lebih mementingkan proses belajar daripada 
hasil belajarnya. 
Teori belajar ini mengacu pada wacana psikologi kognitif, yang 
didasarkan pada kegiatan kognitif dalam belajar. Para ahli teori ini 
menganalisis secara ilmiah proses mental dan struktur ingtan atau 
cognition dalam proses belajar. Cognition diartikan sebagai aktifitas 
mengetahui, memperoleh pengetahuan mengasosiasikan, dan 
menggunakannya. Teori tokoh yang termasuk kedalam teori kognitif 
adalah: 
1) Teori perkembangan kognitif Jean Piaget 
 
Piaget berpendapat bahwa anak-anak membangun secara 
aktif dunia kognitif mereka, artinya segala informasi tidak 
sekedar dituangkan ke dalam pikiran mereka dari lingkungan 
dan seorang anak melalui serangkaian tahap pemikiran dari 
masa bayi hingga masa dewasa. 
Piaget membagi perkembangan anak menjadi beberapa 
tahap yaitu: 






Pada tahap ini perkembangan mental ditandai oleh 
kemajuan yang pesat dalam kemampuan bayi 
mengorganisasikan dan mengkoordinasikan sensasi 
melalui gerakan-gerakan dan tindakan fisik. 
b) Tahap Praoperasional Konkret ( usia 2-7 tahun) 
 
Pada tahap ini anak telah mampu menggunakan 
bahasa dalam mengembangkan konsepnya, walaupun 
masih sangat sederhana 
c) Tahap Operasional Konkret ( usia 7-11 tahun) 
 
Pada tahap ini anak sudah mengembangkan pikiran 
logis dengan upaya memahami lingkungan sekitar anak 
tidak terlalu menggantungkan diri pada informasi yang 
datangnya dari panca indra. 
d) Tahap Operasional Formal ( usia 11- 15 tahun ) 
 
Pada tahap ini anak sudah mampu berfikir abstrak 
yaitu berfikir mengenai gagasan34. 
2) Teori Conditioning Of Learning, Robert. M Gagne 
 
Teori ini ditemukan oleh Gagne yang didasarkan atas hasil 
riset tentang factor-faktor yang kompleks pada proses belajar 
manusia. Penelitiannya dimaksudkan untuk menemukan teori 
pembelajaran yang efektif. Analisanya dimulai dari identifikasi 
konsep hirarki belajar, yaitu urut-urutan kemampuan yang 
 
 






harus dikuasai oleh pembelajar (peserta didik) agar dapat 
mempelajari hal-hal yang lebih sulit atau lebih kompleks. 
Menurut Gagne belajar memberi kontribusi terhadap 
adaptasi yang diperlukan untuk mengembangkan proses yang 
logis, sehingga perkembangan tingkah laku (behavior) adalah 
hasil dari efek belajar yang komulatif (Gagne, 1968). Lebih 
lanjut ia menjelaskan bahwa belajar itu bukan proses tunggal. 
Belajar menurut Gagne tidak dapat didefinisikan dengan 
mudah, karena belajar bersifat kompleks. 
e. Teori Belajar yang Mendukung Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Index Card Match 
Ada berbagai macam teori belajar yang dikemukakan oleh para 
ahli yang mana secara garis besar terbagi menjadi empat yaitu: teori 
belajar behavioristik, teori belajar kontruktivisme, teori belajar 
humanistik, dan teori belajar kognitif. Masing-masing teori belajar 
pasti memiliki pandangan yang berbeda, namun semua teori belajar 
pada dasarnya baik selagi teori belajar itu sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
Landasan teori yang mendukung model pembelajaran kooperatif 
adalah teori belajar kontruktivisme..Dalam teori ini menggunakan 
paradigma siswa yang aktif untuk mengkostruk atau membangun. 
pemahamannya dalam interaksinya dengan lingkungan melalui 






aktif mengembangkan pengetahuannya. Semua pengetahuan adalah 
hasil konstruksi dari kegiatan atau tindakan seseorang.35 Hal ini 
sesuai dengan model pembelajaran index card match yang mana 
pada model pembelajaran ini siswa yang aktif untuk mencari 
jawaban atau soal dari kartu yang masing-masing mereka pegang. 
Melalui interaksinya dengan temannya siswa akan lebih mudah 
untuk membangun pengetahuannya. Dengan adanya interaksi kerja 
sama siswa dengan temannya dan dengan pemecahan atau pencrian 
jawaban yang dibangun sendiri siswa akan mudah faham dan hasil 
dari bangunan pemahaman siswa akan bertahan lama. 
5. Pecahan 
 
a. Pengerian Pecahan 
 
Dalam kehdupan sehari-hari sering kali kita menerapkan konsep 
pecahan. Menurut Heruman ”pecahan dapat diartikan sebagai bagian 
sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud 
adalah bagian yang diperbaiki, yang biasanya ditandai dengan 
arsiran. Bagian inilah bagian inilah yang disebut pembilang, dan 
bagan yang yang utuh adalah bagian yang dianggap sebagai satuan 
dan dinamakan penyebut”36. Sebagai contoh, sebuah semangka 
dipotong menjadi dua bagian yang sama besar sehingga masing- 
masing bagian adalah setengah (     
  




35 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm. 31. 
36 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: 





semangka ini dibagi menjad empat bagian yang sama sehngg besar 
tiap bagan adalah seperdelapan ( ). Bilangan dan pada contoh di 
atas disebut  pecahan.  Pada  pecahan   ,  1  disebut  pembilang dan 2 
  
 
disebut   penyebut,   sedangkan   pada   pecahan    ,   disebut  dengan 
  
 
pembilang dan 8 disebut penyebut. 
 
 
Gambar 2.1: Contoh Gambar Pecahan 
 
Pada gambar di atas lingkaran dibagi menjadi 8 bagian yang 
sama  besar, beberapa  bagiankah daerah yang diarsir pada lingkaran 
itu ? dari 8 bagian yang sama besar, bagian yang diarsir adalah   , 
  
 
bagian dari lingkaran. 
 
Berdasarkan contoh-contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa 
setiap bilangan yang ditulis dalam bentuk pembagian dapat disebut 
pecahan. Bilangan yang dibagi disebut pembilang dan bilangan 
pembagi  disebut  penyebut,  jka  pembilang  =  a  dan  penyebut  = b 
maka  pecahan  itu  adalah ,  b  ≠ 0.  Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa 
  
 
pecahan biasa adalah pecahan yang terdiri dari pembilang dan 







b. Operasi Pecahan 
 
1) Penjumlahan Dan Pengurangan Pecahan 
 
Dalam menentuan hasil penjumlahan atau pengurangan 
dua pecahan, samakan penyebut kedua pecahan tersebut , yaitu 
dengan cara mencari KPK (Kelipatan Pesekutuan Terkecil) 
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2) Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Desimal 
 
Penjumlahan dan pengurangan pecahan desimal dilakukan 
pada masing-masing nilai tempat dengan cara bersusun. 
Urutkan angka-angka ratusan, puluhan, satuan, persepuluha, 
peseratusan, dan seterusnya dalam satu kolom. 
Contoh: 
 
Hitunglah hasil operasi hitung berikut: 
a) 28,62 + ,27 




a) 28, 26 b) 54, 36 
2, 27 39, 68 
  +   - 





3) Penjumlahan dan pengurangan pecahan persen 
 
Cara penjumlahan pecahan dengan persen dengan 
mengubah keduanya menjadi persen atau keduanya menjadi 
pecahan dengan penyebut yang sama. 
Contoh: 
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4) Perkalian pecahan 
= 
       






a. Mengalikan bilangan asli dengan pecahan biasa. Bilangan 
asli adalah bilangan cacah selain dari nol atau bilangan 






Penyelesaian: 6 x = + + + + + = = 3 
 
(menjumlahkan secara berulang) 
 




b. Mengalikan bilangan asli dengan pecahan campuran yaitu 
diubah menjadi pecahan biasa. Sehingga menjadi perkalian 
bilangan asli dengan pecahan biasa. 
c. Mengalikan pecahan biasa dengan pecahan biasa yaitu 
dengan mengalikan pembilang kali pembilang, dan 






d. Mengalikan pecahan biasa dengan pecahan campuran. 
 
Pada perkalian ini, pacahan campuran diubah terlebih 
dahulu menjadi pecahan biasa, kemudian dikalikan sesuai 
aturan perkalian pecahan biasa dengan pecahan biasa. 
e. Mengalikan pecahan campuran dengan pecahan campuran. 
 
Caranya dengan mengubah semua pecahan campuran 
menjadi pecahan biasa. Kemudian, kalikan sesuai dengan 
aturan perkalian pecahan biasa dengan pecahan biasa. 
f. Pembagian Pecahan 
 
a) Membagi bilangan asli dengan pecahan biasa. 
 
Membagi suatu bilangan asli dengan pecahan sama 
artinya dengan mengalikan bilangan asli dengan 
kebalikan dari pecahan itu. Membagi bilangan asli 
dengan pacahan campuran. Pada bagian ini pecahan 
campuran diubah dahulu menjadi pecahan biasa. 
b) Membagi pecahan biasa dengan pecahan biasa. 
 
Pembagian pecahan biasa dengan pecahan biasa sama 
dengan mengalikan pecahan biasa dengan kebalikan 
dari pecahan pembagi. 
c) Membagi pecahan biasa dengan pecahan campuran. 
 
Bilangan pembagi yang merupakan pecahan campuran 






menjadi bentuk pembagian pecahan biasa dengan 
pecahan biasa. 
d) Membagi pecahan campuran dengan pecahan 
campuran. Kedua pecahan campuran diubah menjadi 
pecahan biasa. Sehingga menjadi bentuk pembagian 
pecahan biasa dengan pecahan biasa. 
6. Model Pembelajaran Kooperatif 
 
Model pembelajaran kooperatif adalah model yang 
mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil 
agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang 
mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok 
tersebut37. 
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 
oleh guru atau diarahkan oleh guru38. Kelompok yang dibentuk oleh guru 
dapat berupa kelompok kecil maupun kelompok besar, bahkan dua orang 
sudah bisa dikatakan kelompok jika terjadi interaksi diantara keduanya, 
karena kelompok bukalah hanya sebatas sekumpulan orang, sekumpulan 
orang akan dikatakan kelompok jika terjadi interaksi antara sekumpulan 
orang tersebut. 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil 
belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan 
 
37 Isroji, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 17 





pengembangan keterampilan sosial.Terdapat 6 langkah atau tahapan 
dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif. Langah-langkah itu digambarkan pada tabel berikut:39 
Tabel 2.1: langkah-langkah model pembelajaran 
koperatif 
Fase Perilaku guru 
Fase 1: Present goal and set 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik. 
Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik 
siap belajar. 
Fase 2: Present Information 
Menyajikan informasi 
Mempresentasikan informasi 
kepada peserta didik secara 
verbal. 
Fase 3: Organize students into 
learning 
Mengorganisir peserta didik ke 
dalam tim-tim belajar 
Memeberikan penjelasan kepada 
peserata didik tentang tata cara 
pembentukan tim belajar dan 
membantu kelompok melakukan 
transisi yang efisien. 
Fase 4: Assist team work and 
study 
Membantu kerja tim dan belajar 
Membantu tim-tim belajar 
selama peserta didik 
mengerjakan tugasnya 
Fase 5: Test on the materials 
Mengevaluasi 
Menguji pengetahuan peserta 
didik mengenai berbagai materi 
pembelajaran atau kelompok- 
kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya. 
Fase 6: Provide recognition 
Memberikan pengakuan atau 
pengharapan. 
Mempersiapkan carauntuk 
mengakui usaha dan prestasi 
individu maupun kelompok 
 






7. Tipe Index Card Match 
 
Model pembelajaran Index Card Match (ICM) adalah salah satu dari 
jenis model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan metode active 
learning. Model pembelajaran kooperatif adalah model yang 
mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil 
agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang 
mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok 
tersebut40. 
Index Card Match adalah mecari pasangan kartu cukup 
menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang 
telah diberikan sebelumya41. Model pembelajaran ini mengajak siswa 
menjadi menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan juga memiliki jiwa 
tanggung jawab dalam kelompok belajarnya. Model pembelajaran ini 
mengandung prinsip belajar mengenai suatu konsep Prosedur untuk 
melakukan model index card match adalah: 
a. Pada kartu index terpisah tulislah pertanyaan tentang apa yang 
diajarkan di dalam kelas. Buatlah kartu pertanyaan yang dapat 
menyamai satu setengah jumlah siswa. 
b. Pada kartu terpisah buatlah jawaban bagi setiap pertanyaan- 
pertanyaan tersebut. 
c. Capurlah dua jenis kartu tersebut hingga benar-benar tercampur. 
d. Berikan satu kartu pada setiap peserta didik. Jelaskan bahwa ini 
adalah latihan permainan. Sebagian memegang pertannyaan, 
sebagian lagi memegang jawaban. 
e. Perintahkan kepada siswa untuk menemukan kartu permainannya. 
Ketika permainan dibentuk perintahkan siswa untuk mencari tempat 
duduk bersama (beritahu mereka untuk tidak mengatakan kepada 
siswa yang lain apa yang ada pada kartunya). 
 
 
40 Isroji, Cooperative Learning…, hlm. 17 





f. Ketika semua pasangan permainan telah menempati tempatnnya, 
perintahkan setiap pasangan menguji peserta didik yang lain dengan 
cara membaca kertas pertanyaan dan menantang teman sekelas untuk 
menginformasikan jawaban kepadanya42. 
Setiap tipe pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 
begitu juga tipe pembelajaran index card match ini, adapun kelebihan 
dan kekurangan tipe ini yaitu:43 
a. Kelebihan index card match yaitu: 
 
1) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar. 
2) materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik 
perhatian siswa. 
3) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan 
menyenangkan. 
4) Kerja antar sesame siswa terwujud dengan dinamis. 
5) Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh 
siswa. 
b. Kekurangan index card match yaitu: 
 
1) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk 
menyelesaikan tugas. 
2) Pendidik meluangkan waktu yang lebih untuk membuat 
persiapan. 
3) Pendidik harus memiliki jiwa demokrasi dan keterampilan 
yang memadai dalam hal pengelolaan kelas. 
4) Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk 
bekerjasama dalam menyelesaikan masalah. 
5) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu 
kelas yang lain. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 





42 Mel Silberman, “Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif”, 
(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), hlm. 240-241. 
43 Ifaul Badi’atus Zahro, “Penerapan Model Pembelajaran Koperatif Tipe 
Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fiqh Siswa Kelas V MIN 
Pandansari Nguti Tulungagung Tahun Ajaran 2014/2015”,Skripsi, (Tulungagung: 






yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dan membuat siswa 
merasa menyenangkan dalam proses pembelajaran. 
B. Penelitian yang Relevan 
 
1. Menurut Yensi Elwira Siregar hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran index card match mengalami peningkatan hal ini 
dibuktikan dengan hasil penelitian berupa ”hasil belajar pada siklus I 
tampak ketika siswa mengerjakan hasil tes. Pada siklus I belum banyak 
siswa yang berani mengajukan pertanyaan dan guru masih harus 
meyuruh atau memotivasi siswa tertentu untuk maju ke depan kelas. 
Hasil belajar siswa mengalami peningkatan ada siklus II. Hasil kerja 
siswa sudah meningkat tanpa dengan keterlibatan siswa dalam 
menyelasaikan tes lebih banyak dibanding pada siklus I44. 
2. Menurut Nadirah Chairunnisah Tanjung model pembelajaran index card 
match berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa hal ini 
terbukti dengan hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan 
uji kesamaan rata-rata dan hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas control 
yaitu dengan: thitung = 0,444 dan diperoleh ttabel = 2,007 maka thitung = 
0,444 < ttabel = 2,007. Setelah data awal (pretest) dianalisis, pada kelas 
eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran index card match dengan metode jarimatika, setelah 
44 Yensi Elwira Siregar, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Melalui Model Pembelajaran Index Card Match Pada Pokok Bahasan Operasi 
Bilangan Bulat Siswa Kelas V SD 101490 Sugi Sibolga”, Skripsi, (Padangsidimpuan: 





pembelajaran selesai diberikan posttest kepada kelas eksperimen dan 
kelas control. Kemudian data akhir (posttest) dianalisis dengan 
melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji uji hipotesis dengan 
melakukan uji perbedaan da rata-rata. Dari perhitungan uji normalitas 
dan homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal 
dan homogen. Kemudian dilakukan menggunkan rumus uji-t posttest 
diperoleh thitung = 2,56048 > ttabel = 2,00758
45. 
C. Kerangka Berfikir 
 
Proses pembelajaran adalah salah satu pendukung keberhasilan siswa 
dalam belajar matematika, karena Matematika adalah suatu mata pelajaran 
yang materinya tersusun secara sistematis dan berjenjang, ini artinya suatu 
materi matematika dapat dipahami jika materi lain yang menjadi syarat dari 
materi tersebut dikuasai oleh siswa. 
Dalam pemebelajaran matematika guru bukan hanya sekedar transfer 
konsep-konsep yang ada dalam matematika, jika hanya sekedar mentransfer 
konsep-konsep siswa hanya akan mampu mengahapal konsep-konsep yang 
diberikan oleh guru dan menyelesaikan suatu permasalahan tetapi tidak 
mampu menerapkan konsep-konsep yang ada tersebut. 
Berdasarkan hasil belajar matematika siswa di kelas V SD Negeri  
200508 Sihitang, bahwa matematika dianggap sebagai salah satu mata 
pelajaran yang sulit bagi siswa, ketika siswa belajar pada materi bangun datar 
 
45 Nadirah Chairunnisah Tanjung, ” Pengaruh Model Pembelajaran Index 
Card Matchi Dengan Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Pada Pokok Bahasan Perkalian Di Kelas II Negeri 081239 Sibolga”, Skripsi, ( 






siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh guru 
sehingga hasil belajar yang didapatkan siswa rendah dan kurang memuaskan. 
Untuk itu perlu dilakukan perubahan pada proses pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa, salah satu cara untuk 
mengatasi masalah tersebut yaitu melalui perubahan model pembelajaran 
yang biasa digunakan guru menjadi model pembelajaran index card match. 
Dengan menggunakan model pembelajaran index card match siswa bisa 
memahami dengan jelas tentang makna yang sebenarnya materi yang 
diajarkan oleh guru karena akan menimbulkan kegiatan belajar yang 
bermakna bagi siswa. Sehingga dengan menggunakan model mencari 
pasangan kartu yang menyangkut materi yang diajarkan menimbulkan kesan 
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan meningkatkan hasil belajar 
siswa. 












Gambar 2.2: Kerangka Berfikir 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hasil belajar siswa meningkat 











Berdasakan penelitian yang relevan dan kerangka fikir di atas maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: “melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe index card match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika dengan materi pecahan pada siswa kelas V SD 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu 
bertempat di SD Negeri 200508 Sihitang, pada kelas V. Penelitian ini akan 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021, dengan waktu 
yang disesuaikan dengan dengan jadwal mata pelajaran matematika di kelas 
V SD Negeri 200508 Sihitang . 
Tabel 3.1: Time Schedule Penelitian 
No Kegiatan Tahun dan Bulan 
2019 2020 
10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1. Survey awal dan 
penentuan lokasi 
peneliatin 
               
2. Penyusunan proposal        
 
       
3. Seminar prosal                
4. Pelaksanaan penelitian           
 
    
5. Pengolahan data, 
analisis dan 
penyusunan laporan 
               
6. Seminar hasil                
 
 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (Action Research), yang setiap siklus terdiri dari 













dan refleksi yang akan dilakukan secara berulang46. Pada penelitian ini 
direncanakan dalam dua siklus jika hasil dari tindakan yang dilakukan sudah 
sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan yang ditentukan, dan akan 
dilanjutkan pada siklus selanjutnya jika hasil dari tindakan yang sudah 
dilakukan belum sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan pada 
penelitian ini. 
Penelitian Tindakan Kelas yang sering disingkat dengan PTK adalah 
suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai 
tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti sejak 
disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di 
dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki 
kondisi pembelajaran yang dilakukan47. 
Selain itu pengertian lain dari penelitian tindakan kelas adalah proses 
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam 
upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai 










46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 
Renika Cipta: 2006), Hlm. 137 
47 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 
Ciptapustaka Media, 2016), hlm. 188. 






Menurut Kurt Lewin penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian 
yang terdiri atas empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi49. 
C. Subjek Penelitian 
 
Pada SD Negeri 200508 Sihitang terdapat dua ruangan untuk kelas V, 
yaitu V-A, dan V-B. Pada penelitian ini peneliti memilih kelas V-B sebagai 
subjek penelitian. Karena dari kedua ruangan kelas V, ruangan kelas V-B 
yang memiliki masalah pada materi pecahan, dan hasil belajar siswa kelas V- 
B lebih rendah dibanding kelas V lainnya. Oleh karena itu peneliti tertarik 
untuk meningkatkan hasil belajar kelas V-B agar hasil belajar mereka setara 
dengan kelas V lainnya. 
D. Prosedur Penelitian 
 
Penelitian dilakukan sesuai dengan proses pelaksaan yang berdasarkan 
empat komponen kegiatan yang ada di dalam penelitian tindakan kelas dan 
biasanya dinamakan dengan siklus. Siklus yang terdapat di dalam penelitian 
tindakan kelas ada empat yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi, dan penelitian ini akan terdiri dari dua siklus. Apabila digambarkan 









49 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai 
Pengembangan Profesi Guru, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 2. 
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, 










1. Siklus I 
Gambar 3.1: Diagram Alur Prosedur Penelitian Menurut 
Kemmis dan Mc. Taggart 
 
a. Perencanaan I 
 
Perencanaan merupakan proses untuk menentukan program 
perbaikan yang berangkat dari suatu ide/gagasan peneliti51. 
Berdasarkan hal ini maka perencanaan yang digunakan adalah 
menggunkan model pembelajaran index card match dalam proses 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penyusunan perencanaan yang dilakukan adalah: 
1) Peneliti bersama guru bidang studi Matematika mengadakan 







51 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Penelitian Tindakan Kelas Itu 






2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
materi bangun datar, yang dilaksanakan sesuai dengan silabus 
yang sedang berlaku. 
3) Menyiapkan sumber belajar yang diperlukan. Sebelum tindakan 
dilakukan, peneliti terlebih dahulu menyiapkan sumber belajar 
seperti halnya buku matematika, media pembelajaran dan buku 
lain yang relevan. 
4) Membuat soal yang akan diselesaikan oleh siswa. 
 
5) Membuat lembar observasi siswa. 
 




b. Pelaksanaan Tindakan I 
 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah 
direncanakan sebelumnya dengan menggunakan model pembelajaran 
index card match dalam proses pelaksaan tindakan. 
1) Guru membuka pelajaran 
 
2) Guru menerangkan pokok materi pecahan 
 
3) Guru menyediakan kartu sejumlah peserta didik yang berupa 
kartu pertanyaan dan kartu jawaban. 
4) Guru membagi kartu-kartu, setiap siswa mendapat sebuat kartu 
yang berisi pertanyaan atau jawaban. 
5) Peserta didik di motivasi untuk mencari pasangan kartunya. 
 






7) Setiap pasangan membacakan kartu pasangan dengan keras di 
depan kelas 
8) Guru membimbing diskusi kelas untuk memahami konsep yang 
didiskusikan 
9) Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi kelas 
 
c. Pengamatan I 
 
Kegiatan observasi ini dilakukan secara bersamaan dengan 
pemberian tindakan ke kelas tersebut oleh peneliti. 
1) Peneliti mengamati setiap tindakan siswa yang terjadi selama 
pembelajaran berlangsung. 
2) Memberikan tes soal kepada siswa 
 
3)  Melakukan penilaian untuk hasil kerja siswa yang telah 
diselesaikan 
d. Refleksi I 
 
Dalam tahap ini peneliti memberikan analisa tentang peningkatan 
hasil belajar yang telah terlebih dahulu dirancang secara bersama- 
sama pada tahap pertama. Hasil observasi tersebut dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam menentukan tindakan perbaikan untuk 
tahap perencanaan pada siklus II. 
2. Siklus II 
 
Siklus II tidak bisa direncanakan sebelum siklus I selesai 
dilaksanakan. Semua tahapan yang akan dilaksakan pada siklus II 






yang diberikan kepada siswa pasa siklus I peneliti bersama guru 
merencakan tahapan-tahapan pada siklus II. Adapun tahapan-tahapan 
tersebut adalah: 
a. Perencanaan II 
 
Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan hal-hal berikut ini: 
 
1) Membuat RPP dengan memperhatikan silabus dan 
menggunakan model pembelajaran index card match, serta 
melanjutkan materi dari siklus I. 
2) Menyiapkan sumber belajar yang diperlukan. Sebelum tindakan 
dilakukan, peneliti terlebih dahulu menyiapkan sumber belajar 
seperti buku Matematika, media dan buku-buku lain yang 
relevan. 
3) Membuat soal yang akan diselesaikan siswa. 
 
4) Membuat lembar observasi siswa. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
 
1) Guru membuka pelajaran 
 
2) Guru menerangkan pokok bahasan pecahan (lanjutan dari materi 
pada siklus I) 
3) Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok, yang terdiri dari 5-6 
orang siswa. 







5) Guru memberikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang 
telah dikocok kepada setiap kelompok 
6) Kelompok siswa dimotivasi untuk mencari pasangan kartunya 
 
7) Kelompok yang paling cepat memasangkan dirusuh untuk maju 
dan membacakan dengan keras di depan kelas 
8) Guru membimbing diskusi kelas untuk memahami konsep yang 
didiskusikan 
9) Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi kelas 
 
10) Guru membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran 
 
11) Guru melakukan evaluasi hasil belajar dengan memberikan soal 
tes kepada siswa 
12) Guru menutup pelajaran dengan mengajak siswa untuk berdo’a 
bersama 
c. Pengamatan II 
 
Setiap aktivitas di dalam kelas didokumentasikan selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Hal yang diamati adalah antusiasme 
siswa dalam kegiatan belajar kelompok yang akan berdampak pada 
hasil belajarnya. 
d. Refleksi II 
 
Pada tahapan ini, peneliti bersama guru pelaksana mengadakan 
analisis terhadap hasil pengamatan yang telah didapatkan selama 
proses belajar mengajar berlangsung. Hasil pengamatan (observasi) 






hasil belajar belum sesuai dengan apa yang diinginkan oleh peneliti 
maka akan dilanjutkan ke siklus III. 
E. Sumber Data 
 
Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data primer dan skunder. 
Sumber data primer adalah informan yang dapat memberikan informasi 
tentang data penelitian. Informan pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V-B SD Negeri 200508 Sihitang. Hal ini menjadi pertimbangan untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang 
diberikan dengan diterapkannya model pembelajaran index card match pada 
mata pelajaran matematika. 
Sumber data skunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada peneliti. Sumber data tersebut adalah hasil belajar yang dikumpul oleh 
orang lain, data pendukung dalam penelitian ini adalah data dari guru mata 
pelajaran matematika di SD Negeri 200508 Sihitang. Jenis data skunder yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dan dokumentasi. 
F. Instrument Pengumpulan Data 
 
Instumen adalah alat yang digunakan untuk menngumpulkan data 
penelitian52. Dalam penelitian tindakan kelas yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data, namun penggunaannya disesuaikan dengan jenis 
permasalahan yang diteliti oleh peneliti, dengan demikian instrument yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, dan tes. 
 








Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung53. Observasi adalah suatu proses pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai 
berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu54. Observasi dilakukan 
dalam penelitian ini untuk mengamati kegiatan pembelajaran seperti 
tingkah laku siswa pada saat belajar, berdiskusi, mengerjakan tugas dan 
lain sebagainya di dalam kelas. Observasi dilakukan oleh peneliti dan 
dibantu oleh observer lain yaitu guru matematika. 
2. Tes 
 
Tes yang akan diberikan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
khusus yang hendak dicapai dan disesuaikan dengan buku panduan belajar 
matematika kelas V SD Negeri 200508 Sihitang. Tes disusun dalam 
bentuk tes pilihan ganda. Tes ini divalidasi oleh orang yang ahli 
dibidangnya. 
Dalam penelitian ini tes yang digunakan guna mengukur pencapaian 
siswa terhadap materi yang diajarkan. Tes tersebut diberikan kepada siswa 
untuk mendapat data kemampuan siswa tentang belajar pecahan . Tes akan 
diberikan pada saat pra tindakan dan akhir tindakan yang nantinya hasil 
 
53 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya,2009), hlm. 220. 
54 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik dan Prosedur), 





dari tes akan diolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
index card match. 
Berikut adalah kisi-kisi soal tes yang akan digunakan pada materi 
pecahan , secara lebih rincinya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 3.1: Kisi-kisi Materi Pecahan Untuk Siswa Kelas V SD 








Skor Aspek Kognitif 
C1 C2 C3 C4 
1. Menjelaskan Siswa mampu 4 5  √   
 dan menghitung    
 melakukan penjumlahan pada    
 penjumlahan pecahan dengan    
 dan penyebut berbeda.    
 pengurangan     








1 5 √    
  Siswa mampu 5 5    √ 
  menghitung  pada 
pecahan dengan 
6 5 √ 
  penyebut berbeda. 14 5 √ 
  Siswa mampu 2 5    √ 
  memecahkan 
masalah sehari- 
3 5 √ 
  hari yang    
  melibatan    
  penjumlahan dan    






  pecahan.       
Siswa mampu 9 5   √  
menghitung 
penjumlahan pada 
13 5 √ 
pecahan 
campuran 
20 5 √ 
Siswa mampu 11 5  √   
mengitung 
pengurangan pada 
16 5 √ 
pecahan 
campuran 
10 5 √ 




pecahan desimal   
dengan benar   




pecahan desimal   
dengan benar   




hari yang   
melibatan   
penjumlahan dan   
pengurangan   
pecahan desimal   
Siswa mampu 11 5    √ 
menghitung 
penjumlahan 
16 5 √ 
pecahan persen    






  Siswa mampu 
menghitung 
pengurangan 













masalah  sehari- 

















G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
 
Adapun teknik-teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu: 
 
1. Memperpanjang waktu pengamatan, dilakukan perpanjangan waktu 
pengamatan dapat menguji ketidakbenaran data baik yang berasal dari 
peneliti sendiri serta bertujuan membangun kepercayaan subjek serta 
kepercayaan diri. 
2. Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri atau 
unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isi yang sedang 
diteliti. 
3. Tringulasi, melakukan pendekatan analisis data yang mensintesa data 
dari berbagai sumber. Tringulasi merupakan pencairan dengan cepat 
pengujian data yang sudah ada dalam memperkuat tafsiran dan 
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meningkatkan kebijakan serta program yang berbasis pada bukti yang 
telah tersedia55. 
H. Teknik Analisis Data 
 
Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan 
menginterpretasikan data dengan tujuan mendudukkan berbagai informasi 
sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna yang jelas sesuai dengan 
tujuan penelitian56. 
Dalam penellitian ini peneliti menggunakan analisis secara deskriptif dan 
analisis secara statistik sederhana. 
1. Analisis Data Kualitatif 
 
Data kualitatif diperoleh dari pengamatan guru pada saat 
pembelajaran berlangsung sesuai dengan observasi yang telah disusun 
yang kemudian di persentasikan pada setiap pertemuan. Untuk 





Keterangan P = tingkat keberhasilan 
Dengan kategori: 
90-100 = Sangat baik 
80-89 = Baik 
60-79 = Cukup 
 
 
55 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian…, hlm 158. 
56 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses 
Pendidikan (Jakarta: Kencana 2007), hlm. 106. 
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40-59 = Kurang 
 
2. Analisis Statistik Sederhana 
 
Pada analisis ini secara statistik sederhana ini meliputi ketuntasan 
individu dan ketuntasan klasikal. 
a) Ketuntasan individu 
Keterangan: P = Persentase 
 
x = Jumlah skor jawaban 
xi = Jumlah skor maksial57 
b) Ketuntasan klasikal 
 
Dalam penelitian ini terdapat dua kategori ketuntasan belajar 
yaitu secara individu dan klasikal. Ketuntasan belajar secara 
indvidu didapat dari KKM untuk pembelajaran matematika yang 
ditetapkan siswa dinyatakan tuntas jika mendapatkan nilai ≥75, 
jika siswa mendapatkan nilai dibawah 75 dinyatakan belum 
tuntas. 
Ketuntasan belajar klasikal adalah mengukur tingkat 
keberhasilan ketuntasan belajar siswa menyeluruh. Untuk 








57 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, ( Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2001),hlm.44. 
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X  = =+ 




Atau pada penelitian ini disesuaikan dengan KKM yang 
berlaku, maka rumus yang digunakan: 
 
Untuk menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah dengan 





Keterangan: X : Nilai rata-rata 
∑X : Jumlah Semua Nilai Siswa 
∑N : Jumah Siswa58 
Untuk menganalisis data yang diperoleh maka dilakukan 
penganalisaan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar siswa  
(yang di SD Negeri 200508 Sihitang) secara individual dan 
klasikal yaitu: 
1) Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa 
tersebut telah mencapai skor ≥75 dari total skor. 
2) Suatu kelas dikatakan telah tuntas belajar jika siswa yang 
dinyatakan tuntas dalam kelas tersebut mencapai skor 







58 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV. Yrama Witya, 
2010), hlm. 204 
     
                               
      
 





















A. Deskripsi Data Hasil Penelitan 
 
Pada bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan instrument tes dan lembar observasi. 
1. Kondisi Awal 
 
Sebelum penelitian dilakukan, pada hari Selasa tanggal 18 Agustus 2020. 
Peneliti mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah dan guru kelas V-B untuk 
meminta izin persetujuan tentang penelitian ini. Dalam pertemuan ini peneliti 
menyampaikan tujuan untuk pelaksanaan penelitian di sekolah tersebut, serta 
memohon untuk membantu memberikan data-data tentang sekolah yang 
diperlukan dalam penelitian ini, kepala sekolah dan guru bidang studi matematika 
kelas V menyetujui dan memberikan izin pelaksanaan penelitian. 
Kemudian pada hari Selasa tanggal 22 Agustus 2020 peneliti kembali 
melanjutkan observasi dengan guru kelas V-B untuk membicarakan masalah yang 
terjadi di kelas tersebut, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 
menyelesaikan soal-soal dalam mata pelajaran matematika. Hasil belajar 






diharapkan. Hal ini dikarenakan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
masih sangat minim, dan siswa merasa bahwa pelajaran matematika adalah 
sebagai suatu momok yang menakutkan, dan tidak merasa tertaik dengan 
pelajaran matematika. 
Dari permasalahan tersebut perlu adanya solusi yang tepat dalam 
pembelajaran khususnya matematika. Peneliti menawarkan model pembelajaran 
kooperatif tipe index card match dalam kegiatan pembelajaran matematika di 
kelas agar siswa mudah memahami materi yang diajarkan. 
Penggunaan model index card match diharapkan dapat mengubah 
pembelajaran yang bersifat monoton dan membosankan bagi siswa menjadi 
pembelajaran yang menyenangkan serta dapat membuat siswa menjadi lebih aktif 
dalam belajar, dengan model index card match siswa dapat dengan mudah 
memahami konsep dari materi yang diajarkan dan mampu menyelesaikan soal 
yang diberikan. 
Sebelum tindakan dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan  
model index card match pada materi perhitungan bilangan pecahan, pada tanggal 
25 Agustus 2020 peneliti memberikan soal awal atau tes pra siklus kepada peserta 
didik sebanyak 20 soal pilihan ganda. Hasil yang diperoleh pada kegitan ini, 
sebanyak 9 siswa yang memperoleh nilai di atas KKM yaitu 75 dengan persentase 
33,33% dan ada 18 siswa yang mencapai nilai tuntas belajar dengan persentase 
66,66%. Berdasarkan hasil belajar siswa di SD Negeri 200508 Sihitang masih 











Tuntas Tidak Tuntas Nilai 
Rata-rata 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase  





Diagram Hasil Tes Pra Siklus 
 
Untuk melihat ketuntasan individual hasil tes awal siswa dapat dilihat pada 
lampiran 10. 
2. Siklus I 
 
Pada siklus I terdiri dari dua pertemuan, pertemuan ke-1 membahas mengenai 
penjumlahan pecahan biasa berpenyebut tidak sama, sedangkan pada pertemuan 
ke-2 membahas tentang pengurangan pecahan biasa berpenyebut berbeda. Pada 
setiap pertemuan akan menggunakan model pembelajaran index card match, yang 
membedakan kedua pertemuan tersebut adalah materi yang diajarkan. 
 
 
a. Perencanaan I 












Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu menyiapkan desain 
pembelajaran dan menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan pengggunaan model 
pembelajaran index card match, karena model pembelajaran yang biasa dilakukan 
oleh guru adalah model pembelajaran yang monoton yang cenderung berpusat 
pada guru. Dengan menggunakan model pembelajaran index card match ini siswa 
diharapkan mampu tertarik untuk belajar matematika sehingga hasil belajar siswa 
kelas V-B di SD Negeri 200508 Sihitang dapat meningkat. 
Pada tahap perencanaan ini, tindakan yang direncanakan adalah 2 pertemuan 
setiap siklus, pada setiap pertemuan materi yang diajarkan terdiri dari 
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda dan pecahan 
campuran. Perencanaan yang dilakukan untuk siklus 1 sebagai berikut: 
1. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran pada materi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda 
dan pecahan campuran. 
2. Menyiapkan kartu index yang terdiri dari kartu-kartu soal dan 
kartu-kartu jawaban. 
3. Menyiapkan tes untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar 
matematika siswa melalui model index card match pada materi 
operasi hitung bilangan pecahan yaitu pada siklus I mengenai 
penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda. 
b. Tindakan I 
 






Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 28 Agustus 2020, 
pembelajaran berlangsung selama 2 x 35 menit yaitu pada pukul 08:00-09:10 
WIB. Guru melaksanakan pembelajaran yag telah disusun penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe index card match. 




a) Guru membuka kelas dengan salam, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum belajar 
 
c) Guru mengenalkan materi yang akan diajarkan yaitu 
penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut 
berbeda. 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan inti 
 
a) Guru menjelaskan materi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan biasa berpenyebut berbeda di depan kelas secara 
singkat untuk merangsang rasa ingin tahu siswa. 
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum 







c) Guru membagi kartu index yang sudah dikocok pada setiap 
siswa dan memotivasi siswa untuk mencari pasangan dari 
setiap kartu yang dipegang oleh siswa. 
d) Guru memotivasi siswa untuk maju kedepan untuk 
membacakan hasil dari temuan kartu mereka. 
e) Guru membimbing diskusi kelas untuk membahas konsep 
yang sedang dibahas. 
f) Setelah siswa memahami materi tersebut guru membagikan 
tes matematika untuk dikerjakan masing-masing siswa. 




a) Membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelajran 
 
b) Mengingatkan kepada siswa untuk memahami materi pada 
pertemuan selanjutnya. 
c) Kelas ditutup dengan doa 
 
2) Pertemuan 2 
 
Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan skenario 
pembelajaran yang telah disusun. Pertemuan ke-2 ini dilaksanakan pada hari 
Selasa tanggal 01 September 2020, waktu yang digunakan dalam satu kali 
pertemuan adalah 2 x 35 menit yaitu pukul 08:00-09:10 WIB. Guru melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan rencana pelasanaan pembelajaran yang telah disusun 
dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe index card match, 








a) Guru membuka kelas dengan salam, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum belajar 
 
c) Guru mengulang materi pada pertemuan sebelumnya yaitu 
penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut 
berbeda. 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan inti 
 
a) Guru menjelaskan materi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan campuran di depan kelas secara singkat untuk 
merangsang rasa ingin tahu siswa. 
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum 
mengerti untuk bertanya mengenai materi yang sudah 
dibaca. 
c) Guru membagi kartu index yang sudah dikocok pada setiap 
siswamemotivasi siswa untuk mencari pasangan dari setiap 
kartu yang dipegang oleh siswa. 
d) Guru memotivasi siswa untuk maju kedepan untuk 
membacakan hasil dari temuan kartu mereka. 
e) Guru membimbing diskusi kelas untuk membahas konsep 






f) Setelah siswa memahami materi tersebut guru membagikan 
tes matematika untuk dikerjakan masing-masing siswa. 




a) Membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
 
b) Mengingatkan kepada siswa untuk memahami materi pada 
pertemuan selanjutnya. 
c) Kelas ditutup dengan doa. 
 
c. Pengamatan (Observasi) I 
 
1) Pertemuan I 
 
Selama pelaksanaan pembelajaran, guru kelas V-B bertindak sebagai observer 
yang mencatat aktivitas belajar berlangsung. Dalam pembelajaran ini kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah disesuaikan dengan penerapan model pembelajaran koopeatif tipe index card 
match. 
Berdasarkan tindakan yang dilakukan dengan pembelajaran berpasangan pada 
siklus I pertemuan 1, siswa sudah sudah terlihat lebih baik. Beberapa siswa 
terlihat menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan ada ketertarikan 
dan rasa ingin tahu mulai muncul pada diri siswa, dari semulanya hanya duduk 
diam menjadi terpacu untuk mencari pasangan kartu dari kartu yang dipegang 
tetapi suasana kurang kondusif terjadi saat siswa mencari pasangan kartu dari 
kartu yang mereka pegang. Masih banyak siswa yang merasa bingung dalam 






dipegang namun hal tersebut dikarenakan siswa masih belum menguasai materi 
yang diajarkan. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap 48 item aktivitas guru dan siswa yang 
dilakukan selama tindakan pada siklus I pertemuan 1 dari awal hingga akhir 
pembelajaran yang terdiri dari (16 item kegiatan pembuka, 22 item kegiatan inti, 
dan 10 item kegiatan penutup) terlampir pada lampiran 11. Rekapitulasi hasil 





















































Gambar 4.2: Diagram Hasil Observasi Proses Pembelajaran 
Siklus I Pertemuan 1 
Disetiap pertemuan siswa diberikan tes, berdasarkan hasil tes yang dilakukan 
pada siklus I pertemuan 1 pada pokok bahasan penjumlahan pecahan berpenyebut 
tidak sama ada 11 siswa yang tuntas dengan persentase 40,74%, dan 16 siswa 
yang tidak tuntas dengan persentase 59,25% dari 27 orang siswa. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di SD Negeri 200508 Sihitang masih 
rendah, data tersebut dapat dilihat ada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Tes Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 1 
Jumlah Peserta 
Didik 
Tuntas Tidak Tuntas Nilai 
Rata- 
rata 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase  
27 11 40,74%% 16 59,25% 65,18 
 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa masih ada lebih dari 50% siswa 
yang belum tuntas dalam tes siklus I pertemuan 1. Untuk lebih jelasnya dapat 




Diagram Hasil Tes Siklus I Pertemuan 1 










Dari hasil pengamatan guru dan peneliti ketuntasan belajar siswa belum 
maksimal, karena masih banyak kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 
proses pembelajaran. Kemudian peneliti diskusi dengan guru untuk melanjutkan 
penelitian ini ke pertemuan ke-2. 
Untuk nilai ketuntasan individu dapat dilihat pada lampiran 12. 
 
2) Pertemuan 2 
 
Pada siklus I pertemuan 2, pembelajaran dilanjutkan dengan materi 
pengurangan dan penjumlahan pecahan campuran. Pada kegiatan pendahuluan, 
guru mengulang kembali materi sebelumnya yaitu penjumlahan dan pengurangan 
pecahan berpenyebut tidak sama dengan melakukan tanya jawab dengan siswa 
dan dilanjutkan dengan menjelaskan materi selanjutnya. 
Pada pertemuan ini siswa sudah mulai memahami konsep dari operasi hitung 
pecahan. Kegiatan inti, guru menjelaskan materi pelajaran, bagi siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya agar siswa tersebut paham dengan materi yang 
diajarkan, setelah siswa dirasa paham guru membagikan lagi kartu index kepada 
setiap siswa, dan siswa mencari pasangan dari kartu yang dipegang oleh siswa. 
Aktifitas siswa selama proses belajar pada dasarnya sudah mulai membaik, 
hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa yang pada pertemuan 1 merasa bingung 
sudah mulai bergerak mencari pasangan kartu dari kartu yang dipegangnya. 
Namun, masih ada beberapa siswa yang tidak menemukan pasangan dari kartu 
yang dipegang dan suasana kurang kondusif masih terlihat. Untuk mengetahui 







Berdasarkan hasil observasi terhadap 48 item aktivitas guru dan siswa yang 
dilakukan selama tindakan pada siklus I pertemuan 2 dari awal hingga akhir 
pembelajaran yang terdiri dari (16 item kegiatan pembuka, 22 item kegiatan inti, 
dan 10 item kegiatan penutup) terlampir pada lampiran 13. Rekapitulasi hasil 
observasi proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel: 4.4 
























28 58,33% 20 41,66% 
 
 
Hasil observasi proses belajar disajikan juga pada diagram berikut ini: 
 
 
Gambar 4.4: Hasil Observasi Proses Pembelajaran Silkus I Pertemuan 2 
 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus I pertemuan 2 pada pokok 
bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda ada 13 

















dengan persentase 48,15% dari 27 orang siswa. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa di SD Negeri 200508 Sihitang masih rendah, data 
tersebut dapat dilihat ada tabel berikut : 
Tabel 4.5 
Tes Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 2 
Jumlah Peserta 
Didik 
Tuntas Tidak Tuntas Nilai 
Rata- 
rata 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase  
27 13 48,14% 14 51,85% 70,55 
Dengan demikian hasil belajar siswa pada pertemuan 2 mengalami 
peningkatan 10,84% dari pertemuan 1 (40,74%) menjadi 51,58% (pertemuan 2). 
Dari data tersebut sudah terlihat peningkatan pada hasil belajar siswa, tetapi 
belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti yaitu 75% 
siswa tuntas belajar. Untuk lebih jelasnya hasil beajar siswa dapat dilihat pada 
diagram berikut ini 
 
Gambar: 4.5 
Diagram Hasil Tes Siklus I Pertemuan 2 
Untuk nilai ketuntasan individu dapat dilihat pada lampiran 14. 
 
d. Refleksi 










Setelah melakukan dua kali pertemuan, pada siklus I terdapat beberapa hal 
yang perlu diadakan perbaikan pada siklus selanjutnya. Beberapa catatan di bawah 
ini diambil berdasarkan observasi dan hasil tes. 
1) Kebanyakan siswa masih belum aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, masih ada siswa yang tidak menemukan 
pasangan dari kartu yang dipegang. 
2) Siswa merasa kurang percaya diri dalam membacakan hasil 
jawabannya di depan kelas. 
3) Suasana kurang kondusif terbentuk saat siswa sibuk mencari 
pasangan kartu dari kartu yang mereka pegang. 
Berdasarkan refleksi di atas maka diadakan rencana tindakan (revisi) untuk 
mengatasi penyelesaian permasalahan tersebut. Rencana tindakan ini dilakukan 
pada siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Guru melatih siswa agar lebih teliti dan cermat dalam 
melakukan operasi hitung pecahan. 
2) Guru memotivasi siswa agar percaya diri dengan hasil jawaban 
yang telah diselesaikan. 
3) Guru berupaya melakukan perubahan dengan padaa cara 
mencari pasangan kartu. 
Dari penelitian pada siklus I tersebut maka dapat disimpulkan bahwa masih 
ada siswa yang belum tuntas belajar. Telah terjadi peningkatan dari hasil tes yang 






Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus I, maka perlu 
dilakukan rencana baru yaitu: 
 Guru diharapkan lebih membimbing siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal dan lebih menyemangati siswa 































Pertemuan 1 23 47,91% 25 52,08% 
Pertemuan 2 28 58,33% 20 41,66% 
 
 
Berikut ini diagram hasil observasi proses pembelajaran belajar pada siklus I 








Gambar 4.6: Diagram Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus I 
 
3. Siklus II 
 
a. Perencanaan II 
 
Berdasarkan hasil refleksi siklus I, terlihat sudah mulai ada peningkatan hasil 
belajar siswa dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada saat tes awal (sebelum 
tindakan), sehingga pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan model index 
card match. Untuk itu peneliti berupaya agar guru selalu memberikan dorongan 
kepada siswa tentang manfaat materi yang dipelajari. Pada perencanaan siklus II 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menyusun kembali rencana pelaksaan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan format model pembelajaran index card 
match. 
2) Membentuk kelompok siswa yang terdiri dari 5-6 siswa setiap 
kelompok, sehingga terdapat 5 kelompok nantinya hal ini 
adalah upaya agaf terciptanya suasana kondusif saat siswa 






















3) Menyiapkan kartu-kartu index yang terdiri dari kartu jawaban 
dan kartu soal. 
4) Menyiapkan format pengamatan dalam proses pembelajaran 
yang terdiri dari lembar observasi tentang aktivitas siswa dan 
daftar nilai untuk melihat ketuntasan belajar 
5) Menyiapkan soal tes untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran. 
b. Tindakan II 
 
Pada siklus II dilakukan sebanyak 2 pertemuan dimana setiap pertemuan 
berlangsung selama 2 x 35 menit, dan model index card match yang digunakan 
sedikit berdeda dengan siklus I, perbedaannya yaitu pada siklus I proses pencarian 
pasangan kartu dilakukan secara individu oleh siswa sedangkan pada siklus II 
proses pencarian pasangan katu dilakukan secara berkelompok. 
1) Pertemuan 1 
 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Jum’at 04 
September 2020, pertemuan ini berlangsung 2 x 35 menit yaitu 08:00-09:10 WIB. 
Guru melaksanakan pembelajaran yang telah disusun penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe index card match yang sedikit berbeda dengan siklus 
sebelumnya. 




Guru membuka kelas dengan salam, dan mengecek kehadiran siswa, 






materi yang akan diajarkan yaitu penjumlahan dan pengurangan pecahan desimal. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk terlibat 
baktif dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
 
Guru menjelaskan materi yang dipelajari mengenai penjumlahan dan 
pengurangan pecahan desimal, materi ini merupakan lanjutan dari materi 
sebelumnya. Kemudian guru bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti, 
guru memotivasi siswa untuk berani mencoba menyelesaikan soal penjumlahan 
dan pengurangan pecahan desimal di papan tulis agar siswa dapat lebih 
memahami. 
Setelah semua siswa dianggap paham akan materi yang diajarkan guru 
membentuk kelompok belajar siswa yang terdiri dari 5-6 siswa. Setiap kelompok 
memiliki seorang ketua kelompok yang dianggap sudah memahami tentang materi 
pelajaran sehingga ketua kelompok dapat menjelaskan kepada anggota kelompok 
yang belum memahami materi pelajaran. 
Setiap anggota kelompok diberi beberapa kartu soal dan jawaban yang sudah 
dikocok sebelumnya, pada bagian ini dibutuhkan kerja sama antar anggota 
kelompok agar dapat mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban yang sesuai. 
Ketika semua kelompok dikira sudah selesai mencocokkan kartu soal dan jawaban 
maka setiap kelompok diarahan untuk maju kedepan kelas dan membacakan hasil 
diskusi mereka, pembacaan hasil tersebut dimulai dari kelompok yang selesai 
pertama. Diadakan diskusi kelas jika ada kelompok yang salah dalam 






Guru memberikan soal tes kepada setiap siswa untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari hari itu 
kemudian lembar jawaban setiap siswa dikumpulkan oleh guru. 
Kegiatan Penutup 
 
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada hari itu. 
Guru mengingatkan siswa untuk mengulang materi pelajaran di rumah, dan 
mempelajari sekilas materi selanjutnya, kemudian kelas ditutup dengan doa. 
2) Pertemuan 2 
 
Pertemuan ke-2 ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 08 September 2020, 
waktu yang digunakan dalam satu kali pertemuan adalah 2 x 35 menit yaitu pukul 
08:00-09:10 WIB. Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana 
pelasanaan pembelajaran yang telah disusun dengan penggunaan model 




Guru membuka kelas dengan salam, dan mengecek kehadiran siswa, 
kemudian guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum belajar. Guru mengenalkan 
materi yang akan diajarkan yaitu penjumlahan dan pengurangan pecahan persen. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. Guru menanyakan apakah siswa sudah 
membahas tentang materi yang akan dipelajari pada hari itu, dan guru menunjuk 









Guru menjelaskan materi yang dipelajari mengenai penjumlahan dan 
pengurangan pecahana persen, yang difokuskan pada pengurangan dimana materi 
ini merupakan lanjutan dari materi sebelumnya. Kemudian guru bertanya 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti, guru menunjuk beberapa siswa maju 
kedepan untuk menyelesaikan soal mengenai materi yang diajarkan hal ini 
bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan. 
Setelah semua siswa dianggap paham akan materi yang diajarkan guru 
membentuk kelompok belajar siswa yang terdiri dari 5-6 siswa. Setiap kelompok 
memiliki seorang ketua kelompok yang dianggap sudah memahami tentang materi 
pelajaran sehingga ketua kelompok dapat menjelaskan kepada anggota kelompok 
yang belum memahami materi pelajaran. 
Setiap anggota kelompok diberi beberapa kartu soal dan jawaban yang sudah 
dikocok sebelumnya, pada bagian ini dibutuhkan kerja sama antar anggota 
kelompok agar dapat mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban yang sesuai. 
Ketika semua kelompok dikira sudah selesai mencocokkan kartu soal dan jawaban 
maka setiap kelompok diarahkan untuk maju kedepan kelas dan membacakan 
hasil diskusi mereka, pembacaan hasil tersebut dimulai dari kelompok yang 
selesai pertama. Diadakan diskusi kelas jika ada kelompok yang salah dalam 






Guru memberikan soal tes kepada setiap siswa untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari hari itu 
kemudian lembar jawaban setiap siswa dikumpulkan oleh guru. 
Kegiatan Penutup 
 
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada hari itu. 
Guru mengingatkan siswa untuk mengulang materi pelajaran di rumah, dan 
mempelajari sekilas materi selanjutnya, kemudian kelas ditutup dengan doa. 
c. Pengamatan (Observasi) II 
 
1) Pertemuan 1 
 
Berdasarkan hasil observasi terhadap 46 item aktivitas guru dan siswa yang 
dilakukan selama tindakan pada siklus II pertemuan 1 dari awal hingga akhir 
pembelajaran yang terdiri dari (16 item kegiatan pembuka, 20 item kegiatan inti, 
dan 10 item kegiatan penutup) terlampir pada lampiran 15. Rekapitulasi hasil 
observasi aktivitas belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel: 4.7 























32 69,56% 14 30,43% 
 
 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus II pertemuan 1 pada pokok 
bahasan penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama ada 13 siswa yang tuntas 






48,15% dari 27 orang siswa. Hasil observasi proses pembelajaran disajikan juga 
disajikan pada diagram berikut ini: 
 
 
Gambar 4.7: Hasil Observasi Proses Pembelajaran Silkus II Pertemuan 1 
 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di SD Negeri 200508 
Sihitang masih rendah, data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 




Tuntas Tidak Tuntas Nilai 
Rata- 
rata 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
27 17 62,96% 10 37,04% 80,37 
 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa masih ada lebih dari 50% siswa 
yang belum tuntas dalam tes siklus II pertemuan 1. Hasil belajar siswa dapat 

















Diagram Hasil Tes Siklus II Pertemuan 1 
Dari hasil pengamatan guru dan peneliti ketuntasan belajar siswa belum 
maksimal, karena masih banyak kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 
proses pembelajaran. Kemudian peneliti diskusi dengan guru untuk melanjutkan 
penelitian ini ke pertemuan ke-2. 
Untuk nilai ketuntasan individu dapat dilihat pada lampiran 16. 
 
2) Pertemuan 2 
 
Berdasarkan hasil observasi terhadap 46 item aktivitas guru dan siswa yang 
dilakukan selama tindakan pada siklus II pertemuan 2 dari awal hingga akhir 
pembelajaran yang terdiri dari (16 item kegiatan pembuka, 20 item kegiatan inti, 
dan 10 item kegiatan penutup) terlampir pada lampiran 17. Rekapitulasi hasil 
observasi aktivitas belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9: 
































 Terlaksana Terlaksana   
38 82,60% 8 17,39% 
 
 
Hasil observasi aktivitas belajar pada siklus II pertemuan 2 disajikan pada 
diagram berikut ini: 
 
 
Gambar 4.9: Hasil Observasi Proses Pembelajaran Silkus II Pertemuan 2 
 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus II pertemuan 2 pada pokok 
bahasan pengurangan pecahan ampuran tidak sama ada 22 siswa yang tuntas 
dengan persentase 81,48%, dan 5 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 
18,52% dari 27 orang siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa di SD Negeri 200508 Sihitang meningkat dapat dilihat ada tabel berikut : 
Tabel 4.10 




Tuntas Tidak Tuntas Nilai 
Rata- 
rata 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase  



















Dari data tersebut sudah terlihat peningkatan pada hasil belajar siswa, sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti yaitu 75% siswa 
tuntas belajar. Secara lebih jelas dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
 
Gambar 4.10: 
Diagram Tes Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 2 
Untuk nilai ketuntasan individual dapat dilihat pada lampiran 18. 
 
d. Refleksi II 
 
Peneliti bersama guru melakukan refleksi terhadap tindakan pada siklus ini, 
refleksi kali ini difokuskan untuk melihat sejauh mana tindakan perbaikan yang 
telah dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 
observasi dan hasil tes, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat peningkatan yang 
cukup signifikan terhadap hasil belajar siswa . dari hasil tes juga dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata kelas meningkat dari 64,44 pada siklus I pertemuan 2, 
menjadi 80,75 pada siklus II pertemuan 2 dengan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 22 siswa atau sebesar 81,48 %. Dengan kata lain, penggunaan model 














demikian tindakan yang dilakukan dihentikan pada siklus II pertemuan 2 katena 
telah dianggap selesai berdasarkan refleksi di atas. 
Berikut ini hasil observasi aktivitas belajar pada siklus II pertemuan 1, dan 
pertemuan 2: 
Tabel: 4.11: 


























32 69,56% 14 30,43% 
Siklus II 
Pertemuan 2 
38 82,60% 8 17,39% 
 
 
Berikut ini diagram hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II 
pertemuan 1, dan pertemuan 2. 
 
Gambar 4.11: Diagram Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus II 
 

























Siklus I Siklus II 
1 2 1 2 


























Dalam model pembelajaran index card match guru bertindak sebagai 

























Pra-Siklus  Siklus I  Siklus I  Sikus II 
Pertemuan Pertemuan Pertemuan 












rupa sehingga mereka dapat menemukan ide, konsep, dan untuk melatih siswa 
agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap operasi hitung pecahan. 
Model pembelajaran index card match menggunakan kartu, kartu dibagi menjadi 
dua jenis, yaitu kartu yang berisi soal dan kartu yang berisi jawaban. Model
 pembelajaran ini dilakukan secara berpasangan, setiap pasangan 
membacakan pertanyaan dan jawaban. Model pembelajaran index card match 
juga berfungsi untuk meningkatkan minat belajar agar siswa lebih cermat dalam 
pembelajaran, siswa akan lebih mudah dalam memahami suatu materi operasi 
hitung pecahan, dan tidak merasa kejenuhan dalam pembelajaran. 
 
Pengetahuan baru akan melekat lebih lama apabila siswa dilibatkan langsung 
dalam proses pembelajaran dan menemukan sendiri konsep atau pengetahuan 
tersebut, melalui interaksinya dengan teman pasangan atau kelompoknya. Model 
pembelajaran index card match di dalam kelas siswa diberdayakan oleh 
pengetahuan yang berada dalam diri mereka sendiri, agar dapat mengerti sesuatu 
yang dipelajari, maka pembelajaran harus bisa menemuan, mengorganisir, 
mengemukakan dan memikirkan suatu konsep atau kejadian dalam proses yang 
aktif. 
Pada penelitian ini, disetiap pertemuan siswa diarahkan untuk merumuskan 
sendiri materi yang dipelajari, sehingga dapat merumuskan suatu konsep baru. 
Proses perumusan tersebut di bawah bimbingan guru. Pada siklus I siswa 
diarahkan untuk dapat menghitung penjumlahan dan pengurangan pecahan 
berpenyebut berbeda dan pecahan campuran. Pada siklus II siswa diarahkan dapat 






pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran ini sesuai dengan hakikat sosial 
dari pembelajaran yang mengungkapkan bahwa siswa siswa belajar melalui 
interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya yang lebih mampu. Kartu 
digunakan sebagai salah satu sarana untuk membantu siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuannya sehingga menemukan konsep baru. Hal ini 
sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yang memberikan kerangka 
pemikiran belajar adalah proses sosial atau belajar kolaboratif dan kooperatif. 
Menurut teori ini belajar merupakan hubungan timbal balik dan fungsional antara 
individu dan individu, antara individu dan kelompok, serta kelompok dengan 
kelompok59. Singkatnya belajar adalah interaksi sosial. Hal ini juga telah 
dibuktikan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Fadillah dan Marlina yang 
menyatakan bahwa aktivitas dan hasil belajar peserta didik di sekolah dasar 
dengan menggunakan model pembelajaran Index Card Match lebih baik dari 
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Karena pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Index Card Match siswa dapat bekerja sama dan saling menghargai sesama 
anggota kelompoknya serta siswa akan lebih semangat mengikuti pelajaran60. 
Dari hasil monitoring selama penelitian ini dilaksanakan pembelajaran 
menekankan pada proses konstruksi pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. 




59 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori…,hlm.39. 
60 
Fadillah Annisah, dan Marlin, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card 
Match Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik”,Jurnal Basicedu,Volume 






melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Guru memfasilitasi proses 
tersebut, dengan demikian terwujudlah pembelajaran index card match. 
Selama peroses pembelajaran dengan model pembelajaran index card match 
dilaksanakan, dapat terlihat adanya kemampuan siswa. Siswa lebih berani 
mengajukan pertanyaan, siswa juga dilibatkan untuk mengkoreksi pekerjaan 
sehingga dapat mengetahui jawaban yang benar atau salah. Hasil belajar pada 
siklus I tampak ketika siswa mengerjakan hasil tes. Pada siklus I belum banyak 
siswa yang berani bertanya, guru masih harus memotivasi siswa untuk maju ke 
depan kelas. Pada saat mencari pasangan kartu masih belum terlihat baik, hanya 
beberapa orang siswa yang mendominasi pada proses pembelajaran, hal ini 
dikarenakan siswa belum terbiasa menggunakan model pembelajaran index card 
match. 
Peningkatan sudah terlihat pada siklus II, hasil kerja siswa sudah mulai 
meningkat, siswa mulai aktif bertanya, sudah banyak siswa aktif dalam 
mendiskusikan soal pada siklus ini. Terlihat dari peningkatan tersebut bahwa 
siswa mulai paham terhadap meteri yang diajarkan oleh guru dengan langkah- 
langkah pembelajaran yang diterapkan guru yaitu dengan penerapan model index 
card match yang lebih melibatkan atau mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 
C. Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian ini telah dilakkukanvsesuai dengan langkah-langkah yang 
ditetapkan dalam metodologi penelitian. Namun, untuk memperoleh hasil 






penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Negeri 200508 Sihitang, peneliti 
menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian diantaranya: 
1. Keterbatasan waktu yang dialami oleh peneliti dalam pelaksanaan 
penelitian sehingga tindakan yang dilakukan dirasa masih kurang 
maksimal. 
2. Siswa sulit dikondisikan pada saat proses pencarian kartu pasangan 
sehingga menciptakan suasana yang tidak kondusif 
3. Keterbatasan pada materi, yaitu operasi hitung pecahan pada penelitian 















Setelah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Index Card Match dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 200508 Sihitang. Setelah 
peneltitian ini selesai terdapat adanya peningkatan hasil belajar siswa dari tes 
awal siklus I sampai siklus II, dimana pada tes awal nilai rata-rata 52,40 
kemudian pada siklus I nilai rata-rata 64,44, menjadi 70,55, dan siklus II nilai 
rata-rata 80,37 menjadi 80,75. 
Persentase siswa yang tuntas pada tes awal 33,33%, kemudian meningkat 
pada siklus I dari 41,74% menjadi 48,15% dan pada siklus II 62,96% menjadi 
81,48%. Persentase yang tidak tuntas pada tes awal 66,66%, menurun pada 
siklus I 59,25% menjadi 51,58%, dan pada siklus II 37,04% menjadi 18,52%. 
Sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini, dimana 
siswa sudah melewati KKM (≥75) dengan nilai rata-rata 80,75 dan persentase 
siswa yang tuntas sebesar 81,48%. 
B. Saran-saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama pelaksanaan 
penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Match yang 
telah dilakukan peneliti memberikan masukan atau saran yang perlu 








Match sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika di SD Negeri 200508 Sihitang: 
1. Bagi pihak sekolah, diharapkan agar model ini dapat menjadi 
pembelajaran alternatif yang digunakan di SD Negeri 200508 Sihitang 
dan dapat dilaksanakan secara bergantian dengan model pembelajaran 
yang lain, karena penerapan model pembelajaran Index Card Match 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi guru, diharapkan model Index Card Match disajikan sebagai 
model pembelajaran alternatif dalam pembelajaran matematika 
3. Bagi siswa, hendaknya berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 
meningkatkan usaha belajar, agar dapat memperoleh hasil belajar yang 
baik. 
4. Bagi penelitian, kepada rekan mahasiswa dan pembaca hendaknya perlu 
diperhatikan bahwa analisis tentang penelitian ini belum bisa dikatakan 
sempurna, sebab tidak menutup kemungkinan masih banyak 
kekurangan-kekurangan di dalamnya seperti kesulitan dalam membagi 
kelompok, sumber rujukan, model serta pengetahuan dan ketajaman 
analisis peneliti, oleh karena itu diharapkan pada peneliti selanjutnya 
untuk mengkaji lebih dalam dan merumuskan penyelesaian masalah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah : SD Negeri 200508 Sihitang 
Kelas /Semester :  V/1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menjelaskan dan melakukan 
penjumlahan dan pengurangan 
dua pecahan biasa dengan 
penyebut berbeda. 
3.2.1 Memahami  cara penjumlahan 
terhadap berbagai bentuk 
pecahan dengan penyebut 
berbeda. 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penjumlahan 
dan pengurangan dua pecahan 
dengan penyebut berbeda. 
4.2.1 Mengidentifikasi masalah yang 
berkaitan dengan penjumlahan 
dan penguragan dua pecahan 






C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu memahami cara untuk menyelesaikan masalah tentang 
penjumlahan dan pengurangan pecahan yang penyebut berbeda 
2. Siswa mampu menghitung/mencari penjumlahan dan pengurangan 
pecahan yang berpenyebut berbeda 
3. Siswa mampu mengidentfikasi masalah penjumlahan dan pengurangan 
pecahan berpenyebut berbeda. 
4. Siswa mampu menyelesakan masalah penjumlahan dan penguranngan 
berpenyebut berbeda. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Penjumlahan pecahan dengan penyebut berbeda 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
 
Model Pembelajaran : Cooperative Learning 
 
Tipe Pembelajaran : Index Card Match (ICM) 
 
Metode Pembelajaran : Active Learning, diskusi, ceramah. 
Media Pembelajaran : gambar, kartu-kartu soal dan jawaban 
F. SUMBER DAN ALAT BELAJAR 
a. Sumber Belajar : Buku paket matematika kelas V 
b. Alat Belajar : Alat tulis, penggaris, gambar, papan tulis, spidol 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kelas 
dengan mengucapkan 
salam. 
2. Guru menanyakan 
kabar siswa. 
3. Guru mengecek 
kehadiran siswa. 
4. Guru mengajak siswa 
berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
5. Guru mengajak siswa 
1. Siswa menjawab 
salam. 






4. Siswa berdoa 








 untuk menyanyikan 
lagu Indonesia Raya. 
6. Guru mengecek 
kerapian siswa dan 
kebersihan kelas. 
7. Guru memberikan 
penjelasan guru tentang 
tujuan, manfaat, dan 
aktivitas pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
5. Siswa menyanyikan 
lagu Indonesia Raya 
yang dipimpin oleh 
seorang siswa. 







Inti 1. Guru meminta siswa 
untuk membaca buku 
masing-masing. 




3. Guru mempersilahkan 
siswa untuk bertanya 
bagi siswa yang belum 
dimengerti. 
4. Guru menunjukkan 
kartu-kartu index 
kepada siswa. 
5. Guru menjelaskan 
langkah-langkah model 
index card match. 
6. Guru membagi siswa 
menjadi dua kelompok. 
7. Guru membagi kartu- 
kartu kepada siswa. 
8. Guru memerintahkan 
siswa untuk mencari 
pasangan kartu yang 
dipegang oleh setiap 
siswa. 
9. Guru mengarahkan 
kepada siswa yang 
sudah menemukan 
pasangan dari kartu 
yang dipegang untuk 
duduk berpasangan. 
10. Guru meminta setiap 
pasangan untuk 
membacakan hasil dari 
penemuan mereka di 






3. Siswa bertanya 












langkah model index 
card match. 
6. Siswa menyimak 
arahan guru. 
7. Siswa menerima 
kartu yang diberikan 
guru. 
8. Siswa mencari 
pasangan kartu yang 
dipegang oleh siswa. 





10. Siswa membacakan 







 depan kelas. 
11.Guru memimpin 
diskusi kelas untuk 
memahami konsep 
yang didiskusikan. 
pasangan di depan 
kelas. 
11.Siswa berdikusi 
dipimpin oleh guru. 
 




2. Guru memberikan tes 




3. Guru mengingatkan 
siswa untuk mengulang 
pelajaran di rumah, dan 
membahas sekilas 
materi selanjutnya. 
4. Guru mengajak siswa 
untuk berdoa sebelum 
pelajaran diakhiri. 






2. Siswa mengerjakan 





4. Siswa berdoa 
dipimpin oleh ketua 
kelas. 






1. Prosedur Tes 
 Tes Awal : - 
 Tes Proses : ada 
 Tes Akhir : ada 
2. Jenis Tes 
 Tes Awal : - 
 Tes Proses : pengamatan 
 Tes Akhir : tertulis 
3. Alat Tes 
 Tes Awal : - 






No. Nama Instrument 
Penilaian 
Jumlah skor Nilai 
1 2 3 4 5 
1.         
2.         
3.         
Dst.         
 
Instrument penilaian: 
1. Keaktifan siswa dalam mendengarkan dengan seksama 
pelajaran guru ketika menggunakan media gambar. 
2. Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
3. Keaktifan siswa dalam bekerja mandiri. 
4. Keaktifan siswa dalam kerja kelompok. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah : SD Negeri 200508 Sihitang 
Kelas /Semester :  V/1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
 
I. KOMPETENSI INTI (KI) 
5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga. 
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menjelaskan dan melakukan 
penjumlahan dan pengurangan 
dua pecahan biasa dengan 
penyebut berbeda. 
3.2.1 Memahami  cara penjumlahan 
terhadap berbagai bentuk 
pecahan dengan penyebut 
berbeda. 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penjumlahan 
dan pengurangan dua pecahan 
dengan penyebut berbeda. 
4.2.1 Mengidentifikasi masalah yang 
berkaitan dengan penjumlahan 
dan penguragan dua pecahan 






K. TUJUAN PEMBELAJARAN 
5. Siswa mampu memahami cara untuk menyelesaikan masalah tentang 
penjumlahan dan pengurangan pecahan yang penyebut berbeda 
6. Siswa mampu menghitung/mencari penjumlahan dan pengurangan 
pecahan yang berpenyebut berbeda 
7. Siswa mampu mengidentfikasi masalah penjumlahan dan pengurangan 
pecahan berpenyebut berbeda. 
8. Siswa mampu menyelesakan masalah penjumlahan dan penguranngan 
berpenyebut berbeda. 
L. MATERI PEMBELAJARAN 
2. Pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda 
M. MODEL PEMBELAJARAN 
 
Model Pembelajaran : Cooperative Learning 
 
Tipe Pembelajaran : Index Card Match (ICM) 
 
Metode Pembelajaran : Active Learning, diskusi, ceramah. 
Media Pembelajaran : gambar, kartu-kartu soal dan jawaban 
N. SUMBER DAN ALAT BELAJAR 
c. Sumber Belajar : Buku paket matematika kelas V 
d. Alat Belajar : Alat tulis, penggaris, gambar, papan tulis, spidol 
O. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 8. Guru membuka kelas 
dengan mengucapkan 
salam. 
9. Guru menanyakan 
kabar siswa. 
10. Guru mengecek 
kehadiran siswa. 
11. Guru mengajak siswa 
berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
12. Guru mengajak 
8. Siswa menjawab 
salam. 






11. Siswa berdoa 








 siswa untuk 
menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. 
13. Guru mengecek 
kerapian siswa dan 
kebersihan kelas. 
14. Guru memberikan 
penjelasan guru tentang 
tujuan, manfaat, dan 
aktivitas pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
12. Siswa menyanyikan
 lagu Indonesia 
Raya yang dipimpin
 oleh seorang 
siswa. 







Inti 12. Guru meminta siswa 
untuk membaca buku 
masing-masing. 




14. Guru mempersilahkan 
siswa untuk bertanya 
bagi siswa yang belum 
dimengerti. 
15. Guru menunjukkan 
kartu-kartu index 
kepada siswa. 
16. Guru menjelaskan 
langkah-langkah model 
index card match. 
17. Guru membagi siswa 
menjadi dua kelompok. 
18.Guru membagi kartu- 
kartu kepada siswa. 
19. Guru memerintahkan 
siswa untuk mencari 
pasangan kartu yang 
dipegang oleh setiap 
siswa. 
20. Guru mengarahkan 
kepada siswa yang 
sudah menemukan 
pasangan dari kartu 
yang dipegang untuk 
duduk berpasangan. 
21. Guru meminta setiap 
pasangan untuk 
membacakan hasil dari 






14. Siswa bertanya 












langkah model index 
card match. 
17. Siswa menyimak
 arahan guru. 
18. Siswa menerima 
kartu yang diberikan 
guru. 
19. Siswa mencari 
pasangan kartu yang 
dipegang oleh siswa. 
20. Siswa duduk dengan       
pasangan 
yang memegang 








 penemuan mereka di 
depan kelas. 
22.Guru memimpin 
diskusi kelas untuk 
memahami konsep 
yang didiskusikan. 
21. Siswa membacakan 
hasil temuan dengan 
pasangan di depan 
kelas. 
22. Siswa berdikusi 
dipimpin oleh guru. 
 




7. Guru memberikan tes 




8. Guru mengingatkan 
siswa untuk mengulang 
pelajaran di rumah, dan 
membahas sekilas 
materi selanjutnya. 
9. Guru mengajak siswa 
untuk berdoa sebelum 
pelajaran diakhiri. 






7. Siswa mengerjakan 





9. Siswa berdoa 
dipimpin oleh ketua 
kelas. 






4. Prosedur Tes 
 Tes Awal : - 
 Tes Proses : ada 
 Tes Akhir : ada 
5. Jenis Tes 
 Tes Awal : - 
 Tes Proses : pengamatan 
 Tes Akhir : tertulis 
6. Alat Tes 
 Tes Awal : - 






No. Nama Instrument 
Penilaian 
Jumlah skor Nilai 
1 2 3 4 5 
1.         
2.         
3.         
Dst.         
 
Instrument penilaian: 
6. Keaktifan siswa dalam mendengarkan dengan seksama 
pelajaran guru ketika menggunakan media gambar. 
7. Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
8. Keaktifan siswa dalam bekerja mandiri. 
9. Keaktifan siswa dalam kerja kelompok. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah : SD Negeri 200508 Sihitang 
Kelas /Semester :  V/1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
 
Q. KOMPETENSI INTI (KI) 
9. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
10. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga. 
11. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
12. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
R. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menjelaskan dan melakukan 
penjumlahan dan pengurangan 
dua pecahan campuran. 
3.2.1 Memahami cara penjumlahan dan 
pengurangan terhadap pecahan 
campuran 
3.2.2 Mampu menyelesaikan soal 
penjumlahan dan pengurangan 
pecahan campuran 
4.2  Menyelesaikan  masalah  yang 
berkaitan dengan penjumlahan 
dan  pengurangan  dua pecahan 
4.2.1   Mengidentifikasi   masalah yang 
berkaitan dengan penjumlahan 






campuran. campuran . 
 
S. TUJUAN PEMBELAJARAN 
9. Siswa mampu memahami cara untuk menyelesaikan masalah tentang 
penjumlahan dan pengurangan pecahan yang penyebut berbeda 
10. Siswa mampu menghitung/mencari penjumlahan dan pengurangan 
pecahan yang berpenyebut berbeda 
11. Siswa mampu mengidentfikasi masalah penjumlahan dan pengurangan 
pecahan berpenyebut berbeda. 
12. Siswa mampu menyelesakan masalah penjumlahan dan penguranngan 
berpenyebut berbeda. 
T. MATERI PEMBELAJARAN 
3. Penjumlahan pecahan campuran 
U. MODEL PEMBELAJARAN 
 
Model Pembelajaran : Cooperative Learning 
 
Tipe Pembelajaran : Index Card Match (ICM) 
 
Metode Pembelajaran : Active Learning, diskusi, ceramah. 
Media Pembelajaran : gambar, kartu-kartu soal dan jawaban 
V. SUMBER DAN ALAT BELAJAR 
e. Sumber Belajar : Buku paket matematika kelas V 
f. Alat Belajar : Alat tulis, penggaris, gambar, papan tulis, spidol 
W. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 15. Guru membuka kelas
 dengan 
mengucapkan salam. 
16. Guru menanyakan 
kabar siswa. 
17. Guru mengecek 
kehadiran siswa. 
18. Guru mengajak 






absensi yang dibacakan 
guru. 
18.Siswa  berdoa 







 memulai pelajaran. 




20. Guru mengecek 
kerapian siswa dan 
kebersihan kelas. 
21. Guru memberikan 
penjelasan guru tentang 
tujuan, manfaat, dan 
aktivitas pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
kelas. 
19. Siswa menyanyikan
  lagu Indonesia
 Raya yang 
dipimpin oleh seorang 
siswa. 
20. Siswa berdiri di tempat 





Inti 23. Guru meminta siswa 
untuk membaca buku 
masing-masing. 





25. Guru mempersilahkan 
siswa untuk bertanya 
bagi siswa yang belum 
dimengerti. 
26. Guru membentuk 
kelompok sebanyak 5 
kelompok. 
27. Guru menunjukkan 
kartu-kartu index 
kepada siswa. 
28. Guru menjelaskan 
langkah-langkah model 
index card match. 




30. Guru memerintahkan 
setiap kelompok untuk 
mencocokkan kartu 
soal dengan kartu 
jawaban. 
31. Guru mengarahkan 
kepada setiap 
kelompok yang selesai 





25. Siswa bertanya 
mengenai hal-hal yang 
belum dimengerti. 
26. Siswa duduk bersama 
kelompok yang telah 
ditentukan guru. 
27. Siswa memperhatikan 
kartu-kartu yang 
ditunjukkan oleh guru. 
28. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai lanngkah- 
langkah model index 
card match. 
29. Siswa menerima kartu 
kartu index yang 
diberikan guru. 
30. Siswa mencocokkan 
















 terlebih dahulu untuk 




diskusi kelas untuk 




mengenai topik yang 
dibahas  dengan 
dipimpin oleh guru. 
 




12. Guru  memberikan 
tes  akhir untuk 
mengetahui 
pemahaman siswa 
setelah  dilaksanakan 
pembelajaran. 
13. Guru mengingatkan
  siswa untuk
 mengulang 
pelajaran di rumah, dan 
membahas  sekilas 
materi selanjutnya. 
14. Guru mengajak siswa 
untuk berdoa sebelum 
pelajaran diakhiri. 
15. Guru menutup kelas 
dengan salam. 
11. Siswa menyimpulkan 
pelajaran dibimbing 
oleh guru. 
12. Siswa mengerjakan 





14. Siswa berdoa 
dipimpin oleh ketua 
kelas. 





7. Prosedur Tes 
 Tes Awal : - 
 Tes Proses : ada 
 Tes Akhir : ada 
8. Jenis Tes 
 Tes Awal : - 
 Tes Proses : pengamatan 






9. Alat Tes 
 Tes Awal : - 
 Tes Proses : 
 
No. Nama Instrument 
Penilaian 
Jumlah skor Nilai 
1 2 3 4 5 
1.         
2.         
3.         
Dst.         
 
Instrument penilaian: 
11. Keaktifan siswa dalam mendengarkan dengan seksama 
pelajaran guru ketika menggunakan media gambar. 
12. Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
13. Keaktifan siswa dalam bekerja mandiri. 
14. Keaktifan siswa dalam kerja kelompok. 








15. Sangat kurang 
Nilai : 
                                         
× 100%
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah : SD Negeri 200508 Sihitang 
Kelas /Semester :  V/1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
 
Y. KOMPETENSI INTI (KI) 
13. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
14. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga. 
15. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
16. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
Z. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menjelaskan dan melakukan 
penjumlahan dan pengurangan 
dua pecahan campuran. 
3.2.1 Memahami cara penjumlahan dan 
pengurangan terhadap pecahan 
campuran 
3.2.2 Mampu menyelesaikan soal 
penjumlahan dan pengurangan 
pecahan campuran 
4.2  Menyelesaikan  masalah  yang 
berkaitan dengan penjumlahan 
dan  pengurangan  dua pecahan 
4.2.1   Mengidentifikasi   masalah yang 
berkaitan dengan penjumlahan 






campuran. campuran . 
 
AA. TUJUAN PEMBELAJARAN 
13. Siswa mampu memahami cara untuk menyelesaikan masalah tentang 
penjumlahan dan pengurangan pecahan yang penyebut berbeda 
14. Siswa mampu menghitung/mencari penjumlahan dan pengurangan 
pecahan yang berpenyebut berbeda 
15. Siswa mampu mengidentfikasi masalah penjumlahan dan pengurangan 
pecahan berpenyebut berbeda. 
16. Siswa mampu menyelesakan masalah penjumlahan dan penguranngan 
berpenyebut berbeda. 
BB. MATERI PEMBELAJARAN 
4. Penjumlahan pecahan campuran 
CC. MODEL PEMBELAJARAN 
 
Model Pembelajaran : Cooperative Learning 
 
Tipe Pembelajaran : Index Card Match (ICM) 
 
Metode Pembelajaran : Active Learning, diskusi, ceramah. 
Media Pembelajaran : gambar, kartu-kartu soal dan jawaban 
DD. SUMBER DAN ALAT BELAJAR 
g. Sumber Belajar : Buku paket matematika kelas V 
h. Alat Belajar : Alat tulis, penggaris, gambar, papan tulis, spidol 
EE. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 22. Guru membuka kelas
 dengan 
mengucapkan salam. 
23. Guru menanyakan 
kabar siswa. 
24. Guru mengecek 
kehadiran siswa. 
25. Guru mengajak 






absensi yang dibacakan 
guru. 
25.Siswa  berdoa 







 memulai pelajaran. 




27. Guru mengecek 
kerapian siswa dan 
kebersihan kelas. 
28. Guru memberikan 
penjelasan guru tentang 
tujuan, manfaat, dan 
aktivitas pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
kelas. 
26. Siswa menyanyikan
  lagu Indonesia
 Raya yang 
dipimpin oleh seorang 
siswa. 
27. Siswa berdiri di tempat 





Inti 33. Guru meminta siswa 
untuk membaca buku 
masing-masing. 





35. Guru mempersilahkan 
siswa untuk bertanya 
bagi siswa yang belum 
dimengerti. 
36. Guru membentuk 
kelompok sebanyak 5 
kelompok. 
37. Guru menunjukkan 
kartu-kartu index 
kepada siswa. 
38. Guru menjelaskan 
langkah-langkah model 
index card match. 




40. Guru memerintahkan 
setiap kelompok untuk 
mencocokkan kartu 
soal dengan kartu 
jawaban. 
41. Guru mengarahkan 
kepada setiap 
kelompok yang selesai 





35. Siswa bertanya 
mengenai hal-hal yang 
belum dimengerti. 
36. Siswa duduk bersama 
kelompok yang telah 
ditentukan guru. 
37. Siswa memperhatikan 
kartu-kartu yang 
ditunjukkan oleh guru. 
38. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai lanngkah- 
langkah model index 
card match. 
39. Siswa menerima kartu 
kartu index yang 
diberikan guru. 
40. Siswa mencocokkan 
















 terlebih dahulu untuk 




diskusi kelas untuk 




mengenai topik yang 
dibahas  dengan 
dipimpin oleh guru. 
 




17. Guru  memberikan 
tes  akhir untuk 
mengetahui 
pemahaman siswa 
setelah  dilaksanakan 
pembelajaran. 
18. Guru mengingatkan
  siswa untuk
 mengulang 
pelajaran di rumah, dan 
membahas  sekilas 
materi selanjutnya. 
19. Guru mengajak siswa 
untuk berdoa sebelum 
pelajaran diakhiri. 
20. Guru menutup kelas 
dengan salam. 
16. Siswa menyimpulkan 
pelajaran dibimbing 
oleh guru. 
17. Siswa mengerjakan 





19. Siswa berdoa 
dipimpin oleh ketua 
kelas. 





10. Prosedur Tes 
 Tes Awal : - 
 Tes Proses : ada 
 Tes Akhir : ada 
11. Jenis Tes 
 Tes Awal : - 
 Tes Proses : pengamatan 






12. Alat Tes 
 Tes Awal : - 
 Tes Proses : 
 
No. Nama Instrument 
Penilaian 
Jumlah skor Nilai 
1 2 3 4 5 
1.         
2.         
3.         
Dst.         
 
Instrument penilaian: 
16. Keaktifan siswa dalam mendengarkan dengan seksama 
pelajaran guru ketika menggunakan media gambar. 
17. Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
18. Keaktifan siswa dalam bekerja mandiri. 
19. Keaktifan siswa dalam kerja kelompok. 








20. Sangat kurang 
Nilai : 
                                         
× 100%
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Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : V / I 
Materi : Pecahan 
Waktu : 30 Menit 
 
 
Berilah tanda (X) pada salah satu huruf a, b, c, d atau di depan jawaban 
yang paling tepat ! 
 















2. Hitunglah ! 3 + 2 =…. 
 
a. 6   
   
b. 3  
  
3. 4 − 2 =..... 
  
c. 5  
  





   
b. 
 




   
d. 
 
   











5. Kakak mempunyai cokelat dan akan diberikan kepada adik bagian. Berapa 
  
























kg gula, kemudian ibu membeli gula lagi di warung sebanyak 
















a. 3   
 
c. 3   
   
b. 3   
   
8. 18 − =….. 
   
d. 3   
   
a. 17   
   
b. 18   






c. 19   
   
d. 18   
   
a.  
    
   
b.  
    
   
10. − − =….. 
c. 
    
   
d. 
    
   
a. 
 
   
b. 
 
   
11. + + =….. 
c. 
 
   
d. 
 
   
a. 
 
   
b. 
 








   
d. 
 
   
a.  
   
   c. 
   







   
   
13. − − =…. 
 
d. 
   













14. Adik memiliki bagian kue, kemudian kakak memberikan bagian kue 
  

















   
b. 
 




   
d. 
 
   




   
b. 
 
   





   
d. 
 
   











































   
b. 
 




   
d. 
 












Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : V / I 
Materi : Pecahan 
Waktu : 30 Menit 
 
 
Berilah tanda (X) pada salah satu huruf a, b, c, d atau di depan jawaban 
yang paling tepat ! 
 
21. Berapakah hasil dari + =…. 
c.  
   
  
d.  
   
  
c. 






22. Hitunglah ! + =…. 
 
c.  
   
   
d.  
   
   
23. - =..... 
  
c. 








   











   
  














   
d. 
   








25. Kakak mempunyai    
  




cokelat. Berapa bagian coklat yang dimiliki kakak sekarang ? 
c.  
   
   
d.  
   






   
   
26. Ibu memiliki   
  
kg gula, kemudian ibu membeli gula lagi di warung 







   
  
27. - =…... 
c. 








   
   
d.  
   
   
 
c. 
   




   
28. + =….. 
  
c.  
   
   
d.  
   







   
   
29. + =… 
  
c.  
   
   
d.  




   
  
d. 
   
   
30. Persediaan gula ibu kg. gula tersebut digunakan untuk membuat kue kg. 
  
sisa gula yang dimiliki ibu adalah….. 
c.  
   
  
d.  
   
  









   
d. 
   
   
c.  
   
   
d.   
   
    
c. 
   
   
d. 
   





32. - =… 
c.  
   





33. + =…. 
c. 
   
   
d. 
   
   
c.  
   
   
d.  
   




   
d. 
   
   
34. Dayu memiliki kg tepung, kemudian Dayu menggunakan kg tepung 
 
untuk membut kue, berapa bagian kg tepung yang dimiliki Dayu saat ini ? 
c.   
 
 
   
d.  
   
   
35. + =….. 
c. 
   
   
d. 
   
   
  
c.   
 
 





   
d. 1 d.    




   
   
d.  
   










37. - =…… 
  
c.   
 
 
   
d.  
   





   
d. 
   
  
38. + = …… 
  
c.  
   
  
d.  




   
  
d. 
   
  
39. + =……. 
  
c.  
   
   
 
c. 
   






   
   
40. - =…… 
d. 
   
   
c.  
   
   
d.  
   
   
c. 
 






















1. D 6. D 11. A 16. A 
2. A 7. D 12. C 17. B 
3. C 8. A 13. A 18. C 
4. C 9. D 14. A 19. C 







POST-TEST SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : V / I 
Materi : Pecahan 
Waktu : 30 Menit 
 
 
Berilah tanda (X) pada salah satu huruf a, b, c, d atau di depan jawaban 
yang paling tepat ! 
 







c.     




   
42. Hitunglah ! + =…. 
 
e.      
  
f.      
  








   
f.  
   
 
c.      
   
d.      
   
44. − 1 =…... 
  
e.      
  







45. Ibu mempunyai kg tepung terigu kemudian ibu membeli lagi kg 
  









e. 6   
   
f.       
   
 
c.      




   
46. Persediaan gula ibu kg. Gula tersebut digunakan untuk membuat kue 
  
    kg. Berapa sisa gula yang ibu miliki.... 
  
e.  
   
f.       
   
47. − 3 =…... 
c.      
   
d.  4    
   
  
e. 5   
   
f.       
   
 
c.     
   
d. 3    
   
48. + 4 =….. 
  
e. 6   
   
f.       
   
 
c.      
   
d.      
   
49. − =… 
  
e.      
  
f.      
  
 











c.     
  
d.     
  
51. + =….. 
e.        
   
f.        
   
52. − =… 
c.       
   
d. 10    
   
  
e.       
   
 






f.       
   
  
  
53. Adi memiliki      
  
bagian kue, kemudian adi memberikan 2  
  
bagian kue 
kepada ria, berapa bagian kue yang dimiliki adi saat ini…… 
e.      
   
f.      
   
c.     
   
d.      
  
54. Adik memiliki bagian kue, kemudian kakak memberikan 2 bagian kue, 
  
berapa bagian kue yang dimiliki adik saat ini ? 
e.      
  
f.      
  






c. 6    
   
d. 6    
   
e.       
   
f.       
   
56.     
  
e.      
   
f.      




      =….. 
  
c.      
   
d.     




c.     
   
d.     
   
57. + 2 =…… 
  
e.       
   
f.      
  
 
c.      
   
d.      
   
58. + 3 = …… 
  
e.       
   
f.      
   
 
c.      
  
d. 8    
   
59. − 1 =……. 
  
e.      
   
f.       
  
 
c.      
   
d.     





60. + =…… 
  
e.       
   
f.       
   
 
c.      
   
d.      













1. A 6. C 11. C 16. D 
2. C 7. A 12. A 17. A 
3. B 8. C 13. A 18. C 
4. B 9. B 14. B 19. D 











Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : V / I 
Materi : Pecahan 
Waktu : 30 Menit 
 
 
Berilah tanda (X) pada salah satu huruf a, b, c, d atau di depan jawaban 
yang paling tepat ! 
 
1. Pecahan biasa dari 0,30 adalah….. 
a. 
 
    
b. 
 
    







   
a.   14,84 c.14,12 
b.   14,88 d. 14,20 
3. Hasil jumlah dari 20,87+ 9,12 + 2,50 =…. 
a.   32,44 c. 30,33 
b.   32,49 d. 30,49 
4. Hasil jumlah dari 3,21 + 12,78 =… 
a.   15,89 c. 15,99 
b.   15,88 d. 15,98 
5. Hasil dari 12,78 – 4,08 =…. 
a.   8,40 c. 8.60 
b.   8,50 d. 8,70 












     
b. 
 
    








a.   2,7 c. 2,9 
b.   2,8 d. 2,10 
8. Ibu membeli 0,4 meter pita berwarna merah, kemudian keesokan hari ibu 
membeli lagi 0,25 meter pita berwana hijau, jika kedua pita tersebut 
digabungkan berapakah panjang pita yang dimiliki ibu saat ini ? 
a. 0,62 meter c. 0,64 meter 
b. 0,63 meter d. 0,64 meter 




   
c. 
    
   
d. 
    
    
10. Devi mempunyai tali sepanjang 0,90 meter, ke,udian devi menggunakan 
tali tersebut sepanjang 0,25 meter. Berapakah sisa tali yang dimiliki devi ? 
a. 0,50 meter c. 0,65 meter 
b. 0,55 meter d. 0,70 meter 
11. Hasil dari 2,5 – 0,12 – 1,41 adalah…… 
a.   1,98 c. 2,01 
b.   1,00 d. 2,002 
12. Hasil dari penjumlahan 4,25 + 17,05 – 6,08 adalah….. 
a.   15,22 c. 15,02 
b.   15,32 d. 15,52 
13. 21,72 – 8,31 + 0,82 = 
a.   14,22 c. 14,32 
b.   14,23 d. 14,33 
14. Ibu membeli jeruk seberat 0,50 kg, dan ayah membeli lagi jeruk seberat 
0,25 kg jika digabungkan berapakah berat total jeruk yang dimiliki mereka 
dalam bentuk pecahan biasa…. 
a. 
 
    c.  
   







   
    
 
d. 
   
   
15. Doni mempunyai 6,50 kg mangga, kemudian mangga tersebut diberikan 
kepada pamannya sebanyak 3,50 kg, dan kepada teman-temannya 2,75 kg. 
berapa berat mangga doni yang tersisa …. 
a.   0,50 kg c. 0,25 kg 
b.   1.50 kg d. 1,25 kg 
16. Hasil 72,50 – 12,80 jika diubah ke bentuk pecahan biasa adalah…. 
a. 
    
     
b.   
    
    
17. 45,45 + 0,75 =…. 
c. 
    
   
d. 
    
  
a.   46,5 c. 46,3 
b.   46,4 d. 46,2 
18. 11,5 – 6,3 + 1,50 = … 
a.   6,7 c. 6,9 
b.   6.8 d. 6,10 
19. 12,35 + 2,345 + 7,01 =… 
a.   21,705 c. 217,05 
b.   2,1705 d. 2170,5 
20. 12,13 + 32,342 – 22,78 =…… 
a.   2,1692 c. 216.92 









1. A 6. C 11. C 16. C 
2. A 7. A 12. A 17. D 
3. B 8. D 13. B 18. A 
4. D 9. D 14. A 19. A 













Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : V / I 
Materi : Pecahan 
Waktu : 30 Menit 
 
 
Berilah tanda (X) pada salah satu huruf a, b, c, d atau di depan jawaban 
yang paling tepat ! 
 










2. + 63% = jika diubah ke pecahan campuran adalah….. 
  
a. 1     
    
b.   2     
    
c. 1     
    
  
    
3.   
   
+ 40% = 
a.  
   
b.  
   
c.  
   
d.  
   
4. Doni pergi berbelanja ke sebuah toko, ternyata toko tersebut sedang 
mengadakan potongan harga sebesar 20%, dan doni membeli 3 pasang 









membeli lebih dari dua pasang baju, berapakah total potongan harga yang 
didapat doni. 
a.   30% c. 80% 
b.   40% d. 50% 
5. Berapakah hasil dari 40% - 15%....... 
a.   25% c. 24% 
b.   22% d. 23% 
6. Pak tejo mendaptkan bonus lembur sebesar 12% dari gaji pokoknya, 
kemudian beliau lembur lagi dengan bonus sebesar 18% dari gaji pokoknya, 
maka jika dijumlahkan berapa persenkah total bonus lembur pak tejo.. 
a.   25% c. 35% 
b.   30% d. 40% 
7. 0,25% + 1,6% = 
a.   1,70% c. 1,80% 
b.   2,75% d. 1,85% 
8. 0,35 + 14% = 
a.   39% c. 29% 
b.   59% d. 49% 
9. 
 Berapa
kah hasil pengurangan dari 24% - 11% = a.   
11% c. 13% 
b.   12% d. 14% 
10. 48% - 1,25% = 
a.   3,55% c. 3,57% 
b.   3,56% d. 3,58% 
11. 0,65 – 40% = 
a.   12% c. 15% 
b.   13% d. 16% 
12. 7% + 8% = ............ ubahlah ke bentuk pecahan desimal 
a.   0,13 c. 15,0 
b.   0,15 d. 01,5 






a.   10% c. 0,10% 
b.   11% d. 01% 
14. 0,2% + 2,4% = 
a.   2,4% c. 26% 
b.   2,5% d. 2,6% 
15. 5,86% - 1,45% = 
a.   4,41% c. 44,1% 
b.   441% d. 4,41% 
16. Dari penjualan kue kemarin ibu mendapat keuntungan sebesar 15%, 
kemudian keuntungan ibu pada hari ini sebesar 29%, berapakah total 
keuntungan yang didapat ibu…. 
a.   29% c. 44% 
b.   39% d. 49% 
17. Seorang petani mendapatkan untung hasil panen dari kebun jagungnya yang 
pertama sebesar 85%, kemudian untung dari kebun jagung yang kedua 
sebesar 75%, tetapi petani harus mengeluarkan modal sebesar 95% dari 
keuntungan untuk menanam kembali kedua kebun jagungnya. Berapakah 
keuntungan bersih yang di dapatkan petani dari kedua kebuan jagungnya. 
a.   50% c. 75% 
b.   80% d. 60% 
18. 0,35% + 14% = 
a.   47% c.. 49% 
b.   48% d. 50% 
19. 0,25% + 1,85% = 
a.   1,85% c. 0,85% 
b.   18,5% d. 0,85 




   
b. 
 
   
c. 
 
   
d. 
 



















1. A 6. B 11. C 16. C 
2. C 7. D 12. B 17. D 
3. C 8. D 13. A 18. C 
4. D 9. C 14. D 19. A 








Hasil Tes Awal (Pre-Test) Siswa Sebelum Tindakan 
 
No. Nama Total Nilai Keterangan 
1. Agus Danial Halawa 35 Tidak tuntas 
2. Amelia Saputra 80 Tuntas 
3. Arroyhan 35 Tidak tuntas 
4. Ayundira Lestari 55 Tidak tuntas 
5. Azizah Qhoiriah 25 Tidak tuntas 
6. Bayati Kayla 75 Tuntas 
7. Cita Aguirela 50 Tidak tuntas 
8. Dian Rosita 75 Tuntas 
9. Hanipah Saskiah 25 Tidak tuntas 
10. Indra Sakti 30 Tidak tuntas 
11. Mhd. Amriyuda Hrp 25 Tidak tuntas 
12. Mulia Sandi Koto 75 Tuntas 
13. Mulih Martua 40 Tidak tuntas 
14. Nabila Syaqila Nst 35 Tidak tuntas 
15. Nadia Hayati Hsb 55 Tidak tuntas 
16. Nurhapiza Nst 70 Tidak tuntas 
17. Pitria Rahmadani 75 Tuntas 
18. Risah Andini Sibarani 40 Tidak tuntas 
19. Sahwini 45 Tidak tuntas 
20. Yenni Riwinda Zai 60 Tidak tuntas 
21. Nazwa Putri Yolanda 45 Tidak tuntas 
22. Nikmah Nurhidyah 80 Tuntas 
23. Reyssa Stefani Lase 80 Tuntas 
24. Reza Joan Faero Lase 80 Tuntas 
25. Dio Chandra 15 Tidak tuntas 
26. Nur Julia 75 Tuntas 
27. Anindi I 35 Tidak tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1415  











LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS I 
PERTEMUAN 1 
 




1. Guru mengucapkan salam. √  
2. Siswa menjawab salam. √  
3 Guru menanyakan kabar siswa. √  
4. Siswa menjawab pertanyaan guru  √ 
5. Guru mengecek kehadiran siswa.  √ 
6. Siswa mendengarkan absensi yang dibacakan guru.  √ 
7. Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai pelajaran.  √ 
8. Siswa berdoa dipimpin oleh ketua kelas. √  
9. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. 
√  
10. Siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya yang dipimpin 
oleh seorang siswa. 
√  
11. Guru mengecek kerapian siswa dan kebersihan kelas.  √ 
12. Siswa berdiri di tempat masing-masing  √ 
13. Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi, 
dan tujuan pembelajaran. 
 √ 
14. Siswa menyimak indikator pencapaian kompetensi dan 
tujuan pembelajaran. 
 √ 
15. Guru memberikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan 
 √ 
16. Siswa mendengarkan penjelasan guru.  √ 
Kegiatan Inti 
17. Guru meminta siswa untuk membaca buku masing- 
masing. 
√  
18. Siswa membaca buku masing-masing.  √ 
19. Guru menjelaskan materi penjumlahan pecahan dengan 
bantuan gambar. 
√  
20. Siswa memperhatikan penjelasan guru.  √ 
21. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya bagi siswa 
yang belum dimengerti 
√  
22. Siswa bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti  √ 
23. Guru menunjukkan kartu-kartu index kepada siswa. √  
24. Siswa memperhatikan kartu-kartu yang ditunjukkan oleh 
guru. 
 √ 








26. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
lanngkah-langkah model index card match. 
 √ 
27. Guru membagi siswa menjadi dua kelompok √  
28. Siswa menyimak arahan guru.  √ 
29. Guru membagi kartu-kartu kepada siswa. √  
30. Siswa menerima kartu yang diberikan guru. √  
31. Guru memerintahkan siswa untuk mencari pasangan kartu 
yang dipegang oleh setiap siswa 
√  
32. Siswa mencari pasangan kartu yang dipegang oleh siswa.  √ 
33. Guru mengarahkan kepada siswa yang sudah menemukan 
pasangan dari kartu yang dipegang untuk duduk 
berpasangan. 
 √ 
34. Siswa duduk dengan pasangan yang memegang pasangan 
kartu yang dipegang 
 √ 
35. Guru meminta setiap pasangan untuk membacakan hasil 
dari penemuan mereka di depan kelas. 
√  
36. Siswa membacakan hasil temuan dengan pasangan di 
depan kelas. 
 √ 
37. Guru memimpin diskusi kelas untuk memahami konsep 
yang didiskusikan 
 √ 
38. Siswa berdikusi dipimpin oleh guru.  √ 
Kegiatan Akhir 
39. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran. √  
40. Siswa menyimpulkan pelajaran dibimbing oleh guru.  √ 
41. Guru memberikan tes akhir untuk mengetahui 
pemahaman siswa setelah dilaksanakan pembelajaran. 
√  
42. Siswa mengerjakan soal tes yang diberikan guru. √  
43. Guru mengingatkan siswa untuk mengulang pelajaran di 
rumah, dan membahas sekilas materi selanjutnya 
 √ 
44. Siswa memperhatikan penjelasan guru.  √ 
45. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum pelajaran 
diakhiri. 
√  
46. Siswa berdoa dipimpin oleh ketua kelas. 
Siswa 
√  
47. Guru menutup kelas dengan salam √  
48. Siswa menjawab salam. √  
Jumlah seluruh aktivitas = 48 
Jumlah aktivitas yang terlaksana = 23 
Persentase aktivitas yang terlaksana = 47,91% 
Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 25 










Ketuntasan Individual Pada Siklus I Pertemuan 1 
 
 
No. Nama Total Nilai Keterangan 
1. Agus Danial Halawa 80 Tuntas 
2. Amelia Saputra 40 Tidak Tuntas 
3. Arroyhan 50 Tidak tuntas 
4. Ayundira Lestari 75 Tuntas 
5. Azizah Qhoiriah 40 Tidak tuntas 
6. Bayati Kayla 75 Tuntas 
7. Cita Aguirela 35 Tidak tuntas 
8. Dian Rosita 45 Tidak Tuntas 
9. Hanipah Saskiah 55 Tidak tuntas 
10. Indra Sakti 60 Tidak tuntas 
11. Mhd. Amriyuda Hrp 75 Tuntas 
12. Mulia Sandi Koto 65 Tidak Tuntas 
13. Mulih Martua 75 Tuntas 
14. Nabila Syaqila Nst 60 Tidak tuntas 
15. Nadia Hayati Hsb 75 Tuntas 
16. Nurhapiza Nst 65 Tidak tuntas 
17. Pitria Rahmadani 80 Tuntas 
18. Risah Andini Sibarani 70 Tidak tuntas 
19. Sahwini 85 Tuntas 
20. Yenni Riwinda Zai 70 Tidak tuntas 
21. Nazwa Putri Yolanda 60 Tidak tuntas 
22. Nikmah Nurhidyah 80 Tuntas 
23. Reyssa Stefani Lase 70 Tidak Tuntas 
24. Reza Joan Faero Lase 50 Tidak Tuntas 
25. Dio Chandra 75 Tuntas 
26. Nur Julia 70 Tidak Tuntas 
27. Anindi I 80 Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1760  








LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS I 
PERTEMUAN 2 
 




1. Guru mengucapkan salam. √  
2. Siswa menjawab salam. √  
3 Guru menanyakan kabar siswa. √  
4. Siswa menjawab pertanyaan guru  √ 
5. Guru mengecek kehadiran siswa.  √ 
6. Siswa mendengarkan absensi yang dibacakan guru.  √ 
7. Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai pelajaran. √  
8. Siswa berdoa dipimpin oleh ketua kelas. √  
9. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. 
√  
10. Siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya yang dipimpin 
oleh salah satu siswa 
√  
11. Guru mengecek kerapian siswa dan kebersihan kelas. √  
12. Siswa berdiri di tempat masing-masing √  
13. Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi, 
dan tujuan pembelajaran. 
 √ 
14. Siswa menyimak indikator pencapaian kompetensi dan 
tujuan pembelajaran. 
 √ 
15. Guru memberikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan 
 √ 
16. Siswa mendengarkan penjelasan guru.  √ 
Kegiatan Inti 
17. Guru meminta siswa untuk membaca buku masing- 
masing. 
√  
18. Siswa membaca buku masing-masing.  √ 
19. Guru menjelaskan materi pengurangan pecahan dengan 
bantuan gambar. 
√  
20. Siswa memperhatikan penjelasan guru. √  
21. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya bagi siswa 
yang belum dimengerti 
√  
22. Siswa bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti  √ 
23. Guru menunjukkan kartu-kartu index kepada siswa. √  
24. Siswa memperhatikan kartu-kartu yang ditunjukkan oleh 
guru. 
 √ 








26. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
lanngkah-langkah model index card match. 
 √ 
27. Guru membagi siswa menjadi dua kelompok √  
28. Siswa menyimak arahan guru.  √ 
29. Guru membagi kartu-kartu kepada siswa. √  
30. Siswa menerima kartu yang diberikan guru.  √ 
31. Guru memerintahkan siswa untuk mencari pasangan kartu 
yang dipegang oleh setiap siswa 
√  
32. Siswa mencari pasangan kartu yang dipegang oleh siswa.  √ 
33. Guru mengarahkan kepada siswa yang sudah menemukan 
pasangan dari kartu yang dipegang untuk duduk 
berpasangan. 
√  
34. Siswa duduk dengan pasangan yang memegang pasangan 
kartu yang dipegang 
 √ 
35. Guru meminta setiap pasangan untuk membacakan hasil 
dari penemuan mereka di depan kelas. 
√  
36. Siswa membacakan hasil temuan dengan pasangan di 
depan kelas. 
 √ 
37. Guru memimpin diskusi kelas untuk memahami konsep 
yang didiskusikan 
√  
38. Siswa berdikusi dipimpin oleh guru.  √ 
Kegiatan Penutup 
39. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran. √  
40. Siswa menyimpulkan pelajaran dibimbing oleh guru.  √ 
41. Guru memberikan tes akhir untuk mengetahui 
pemahaman siswa setelah dilaksanakan pembelajaran. 
√  
42. Siswa mengerjakan soal tes yang diberikan guru. √  
43. Guru mengingatkan siswa untuk mengulang pelajaran di 
rumah, dan membahas sekilas materi selanjutnya 
 √ 
44. Siswa memperhatikan penjelasan guru.  √ 
45. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum pelajaran 
diakhiri. 
√  
46. Siswa berdoa dipimpin oleh ketua kelas. 
Siswa 
√  
47. Guru menutup kelas dengan salam √  
48. Siswa menjawab salam. √  
Jumlah seluruh aktivitas = 48 
Jumlah aktivitas yang terlaksana = 28 
Persentase aktivitas yang terlaksana = 58,33% 
Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 20 








Ketuntasan Individual Pada Siklus I Pertemuan 2 
 
No. Nama Total Nilai Keterangan 
1. Agus Danial Halawa 80 Tuntas 
2. Amelia Saputra 70 Tidak tuntas 
3. Arroyhan 70 Tidak tuntas 
4. Ayundira Lestari 85 Tuntas 
5. Azizah Qhoiriah 75 Tuntas 
6. Bayati Kayla 65 Tidak tuntas 
7. Cita Aguirela 70 Tidak tuntas 
8. Dian Rosita 80 Tuntas 
9. Hanipah Saskiah 70 Tidak tuntas 
10. Indra Sakti 60 Tidak tuntas 
11. Mhd. Amriyuda Hrp 75 Tuntas 
12. Mulia Sandi Koto 75 Tuntas 
13. Mulih Martua 80 Tuntas 
14. Nabila Syaqila Nst 60 Tidak tuntas 
15. Nadia Hayati Hsb 75 Tuntas 
16. Nurhapiza Nst 70 Tidak tuntas 
17. Pitria Rahmadani 75 Tuntas 
18. Risah Andini Sibarani 65 Tidak tuntas 
19. Sahwini 80 Tuntas 
20. Yenni Riwinda Zai 80 Tuntas 
21. Nazwa Putri Yolanda 65 Tidak tuntas 
22. Nikmah Nurhidyah 75 Tuntas 
23. Reyssa Stefani Lase 65 Tidak Tuntas 
24. Reza Joan Faero Lase 60 Tidak Tuntas 
25. Dio Chandra 75 Tuntas 
26. Nur Julia 50 Tidak Tuntas 
27. Anindi I 55 Tidak tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh 
Siswa 
1905  








LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS II 
PERTEMUAN 1 
 




1. Guru mengucapkan salam. √  
2. Siswa menjawab salam. √  
3 Guru menanyakan kabar siswa. √  
4. Siswa menjawab pertanyaan guru  √ 
5. Guru mengecek kehadiran siswa.  √ 
6. Siswa mendengarkan absensi yang dibacakan guru.  √ 
7. Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai pelajaran. √  
8. Siswa berdoa dipimpin oleh ketua kelas. √  
9. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. 
√  
10. Siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya yang dipimpin 
oleh salah satu siswa 
√  
11. Guru mengecek kerapian siswa dan kebersihan kelas. √  
12. Siswa berdiri di tempat masing-masing  √ 
13. Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi, 
dan tujuan pembelajaran. 
√  
14. Siswa menyimak indikator pencapaian kompetensi dan 
tujuan pembelajaran. 
 √ 
15. Guru memberikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan 
√  
16. Siswa mendengarkan penjelasan guru.  √ 
Kegiatan Inti 
17. Guru meminta siswa untuk membaca buku masing- 
masing. 
√  
18. Siswa membaca buku masing-masing.  √ 
19. Guru menjelaskan materi pengurangan pecahan campuran 
dengan bantuan gambar. 
√  
20. Siswa memperhatikan penjelasan guru. √  
21. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya bagi siswa 
yang belum dimengerti 
√  
22. Siswa bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti  √ 
23. Guru membentuk kelompok sebanyak 5 kelompok. √  
24 Siswa duduk bersama kelompok yang telah ditentukan 
guru. 
√  
25. Guru menunjukkan kartu-kartu index kepada siswa. √  






 guru.   
27. Guru menjelaskan langkah-langkah model index card 
match 
√  
28. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
lanngkah-langkah model index card match. 
√  
29. Guru membagikan kartu-kartu index kepada setiap 
kelompok. 
√  
30 Siswa menerima kartu kartu index yang diberikan guru. √  
31. Guru memerintahkan setiap kelompok untuk 
mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban. 
√  
32. Siswa mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban 
bersama dengan teman kelompok masing-masing. 
√  
33. Guru mengarahkan kepada setiap kelompok yang selesai 
terlebih dahulu untuk maju ke depan kelas untuk 
membacakan hasil penemuannya. 
 √ 
34. Siswa maju kedepan bersama teman kelompoknya untuk 
membacakan hasil penemuan yang mereka temukan. 
√  
35. Guru membimbing diskusi kelas untuk memahami 
konsep yang didiskusikan 
√  
36. Siswa berdiskusi mengenai topik yang dibahas dengan 
dipimpin oleh guru. 
 √ 
Kegiatan Penutup 
37. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran. √  
38. Siswa menyimpulkan pelajaran dibimbing oleh guru.  √ 
39. Guru memberikan tes akhir untuk mengetahui 
pemahaman siswa setelah dilaksanakan pembelajaran. 
√  
40. Siswa mengerjakan soal tes yang diberikan guru. √  
41. Guru mengingatkan siswa untuk mengulang pelajaran di 
rumah, dan membahas sekilas materi selanjutnya 
 √ 
42. Siswa memperhatikan penjelasan guru.  √ 
43. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum pelajaran 
diakhiri. 
√  
44. Siswa berdoa dipimpin oleh ketua kelas. 
Siswa 
√  
45. Guru menutup kelas dengan salam √  
46. Siswa menjawab salam. √  
Jumlah seluruh aktivitas = 46 
Jumlah aktivitas yang terlaksana = 32 
Persentase aktivitas yang terlaksana = 69,56% 
Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 14 







Ketuntasan Individual Pada Siklus II Pertemuan 1 
 
No. Nama Total Nilai Keterangan 
1. Agus Danial Halawa 80 Tuntas 
2. Amelia Saputra 85 Tuntas 
3. Arroyhan 70 Tidak tuntas 
4. Ayundira Lestari 75 Tuntas 
5. Azizah Qhoiriah 80 Tuntas 
6. Bayati Kayla 85 Tuntas 
7. Cita Aguirela 70 Tidak tuntas 
8. Dian Rosita 90 Tuntas 
9. Hanipah Saskiah 70 Tidak tuntas 
10. Indra Sakti 70 Tidak tuntas 
11. Mhd. Amriyuda Hrp 80 Tuntas 
12. Mulia Sandi Koto 70 Tidak tuntas 
13. Mulih Martua 85 Tuntas 
14. Nabila Syaqila Nst 65 Tidak tuntas 
15. Nadia Hayati Hsb 85 Tuntas 
16. Nurhapiza Nst 70 Tidak tuntas 
17. Pitria Rahmadani 80 Tuntas 
18. Risah Andini Sibarani 70 Tidak tuntas 
19. Sahwini 85 Tuntas 
20. Yenni Riwinda Zai 85 Tuntas 
21. Nazwa Putri Yolanda 80 Tuntas 
22. Nikmah Nurhidyah 85 Tuntas 
23. Reyssa Stefani Lase 85 Tuntas 
24. Reza Joan Faero Lase 70 Tidak tuntas 
25. Dio Chandra 85 Tuntas 
26. Nur Julia 70 Tidak tuntas 
27. Anindi I 70 Tidak tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh 
Siswa 
2170  








LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS II 
PERTEMUAN 2 
 




1. Guru mengucapkan salam. √  
2. Siswa menjawab salam. √  
3 Guru menanyakan kabar siswa. √  
4. Siswa menjawab pertanyaan guru √  
5. Guru mengecek kehadiran siswa. √  
6. Siswa mendengarkan absensi yang dibacakan guru. √  
7. Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai pelajaran. √  
8. Siswa berdoa dipimpin oleh ketua kelas. √  
9. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. 
√  
10. Siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya yang dipimpin 
oleh salah satu siswa 
√  
11. Guru mengecek kerapian siswa dan kebersihan kelas. √  
12. Siswa berdiri di tempat masing-masing  √ 
13. Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi, 
dan tujuan pembelajaran. 
√  
14. Siswa menyimak indikator pencapaian kompetensi dan 
tujuan pembelajaran. 
 √ 
15. Guru memberikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan 
√  
16. Siswa mendengarkan penjelasan guru.  √ 
Kegiatan Inti 
17. Guru meminta siswa untuk membaca buku masing- 
masing. 
√  
18. Siswa membaca buku masing-masing.  √ 
19. Guru menjelaskan materi pengurangan pecahan campuran 
dengan bantuan gambar. 
√  
20. Siswa memperhatikan penjelasan guru. √  
21. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya bagi siswa 
yang belum dimengerti 
√  
22. Siswa bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti  √ 
23. Guru membentuk kelompok sebanyak 5 kelompok. √  
24 Siswa duduk bersama kelompok yang telah ditentukan 
guru. 
√  
25. Guru menunjukkan kartu-kartu index kepada siswa. √  






 guru.   
27. Guru menjelaskan langkah-langkah model index card 
match 
√  
28. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
lanngkah-langkah model index card match. 
√  
29. Guru membagikan kartu-kartu index kepada setiap 
kelompok. 
√  
30 Siswa menerima kartu kartu index yang diberikan guru. √  
31. Guru memerintahkan setiap kelompok untuk 
mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban. 
√  
32. Siswa mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban 
bersama dengan teman kelompok masing-masing. 
√  
33. Guru mengarahkan kepada setiap kelompok yang selesai 
terlebih dahulu untuk maju ke depan kelas untuk 
membacakan hasil penemuannya. 
√  
34. Siswa maju kedepan bersama teman kelompoknya untuk 
membacakan hasil penemuan yang mereka temukan. 
√  
35. Guru membimbing diskusi kelas untuk memahami 
konsep yang didiskusikan 
√  
36. Siswa berdiskusi mengenai topik yang dibahas dengan 
dipimpin oleh guru. 
√  
Kegiatan Penutup 
37. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran. √  
38. Siswa menyimpulkan pelajaran dibimbing oleh guru.  √ 
39. Guru memberikan tes akhir untuk mengetahui 
pemahaman siswa setelah dilaksanakan pembelajaran. 
√  
40. Siswa mengerjakan soal tes yang diberikan guru. √  
41. Guru mengingatkan siswa untuk mengulang pelajaran di 
rumah, dan membahas sekilas materi selanjutnya 
 √ 
42. Siswa memperhatikan penjelasan guru. √  
43. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum pelajaran 
diakhiri. 
√  
44. Siswa berdoa dipimpin oleh ketua kelas. 
Siswa 
√  
45. Guru menutup kelas dengan salam √  
46. Siswa menjawab salam. √  
Jumlah seluruh aktivitas = 46 
Jumlah aktivitas yang terlaksana = 38 
Persentase aktivitas yang terlaksana = 82,60% 
Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 8 








Ketuntasan Individual Pada Siklus II Pertemuan 2 
 
No. Nama Total Nilai Keterangan 
1. Agus Danial Halawa 80 Tuntas 
2. Amelia Saputra 85 Tuntas 
3. Arroyhan 85 Tuntas 
4. Ayundira Lestari 80 Tuntas 
5. Azizah Qhoiriah 80 Tuntas 
6. Bayati Kayla 80 Tuntas 
7. Cita Aguirela 85 Tuntas 
8. Dian Rosita 85 Tuntas 
9. Hanipah Saskiah 90 Tuntas 
10. Indra Sakti 90 Tuntas 
11. Mhd. Amriyuda Hrp 75 Tuntas 
12. Mulia Sandi Koto 70 Tidak tuntas 
13. Mulih Martua 80 Tuntas 
14. Nabila Syaqila Nst 85 Tuntas 
15. Nadia Hayati Hsb 75 Tuntas 
16. Nurhapiza Nst 70 Tidak tuntas 
17. Pitria Rahmadani 90 Tuntas 
18. Risah Andini Sibarani 70 Tidak tuntas 
19. Sahwini 80 Tuntas 
20. Yenni Riwinda Zai 80 Tuntas 
21. Nazwa Putri Yolanda 85 Tuntas 
22. Nikmah Nurhidyah 85 Tuntas 
23. Reyssa Stefani Lase 80 Tuntas 
24. Reza Joan Faero Lase 85 Tuntas 
25. Dio Chandra 90 Tuntas 
26. Nur Julia 70 Tidak tuntas 
27. Anindi I 70 Tidak tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh 
Siswa 
2180  













Peneliti membagi kelas menjadi 2 kelompok dan membagikan kartu index 














Siswa membacakan hasil membacakan kartu soal dan jawaban dengan 












Peneliti membagi kartu index yang terdiri dari kartu-kartu jawaban dan 








Siswa bersama kelompoknya bekerja sama untuk memasangkan kartu-kartu 




Siswa bersama kelompoknya membacakan soal dan jawaban dari pasangan- 
pasangan kartu yang sudah mereka pasangkan di depan kelas 
